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ABSTRAK

ABH @

PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL SELF-EFFICACY
TERHADAP RISKY CREDIT BEHAVIOR DENGAN FINANCIAL STRESS
SSEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA GENERASI Z PENGGUNA

SHOPEE PAYLATER DI KOTA PEKANBARU
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5.

Risky credit behavior merujuk pada tindakan penggunaan kredit yang tidak
bljak tidak bertanggung jawab, atau dilakukan secara berlebihan sehingga
berpotensi menimbulkan kerugian finansial, akumulasi utang, hingga kesulitan
dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh financial literacy dan financial self-efficacy terhadap risky
credit behavior dengan financial stress sebagai variabel moderasi pada Generasi Z
pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah asosiatif
kuantitatif kepada 190 responden Generasi Z Kota Pekanbaru yang merupakan
pengguna Shopee PayLater. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dengan teknik nomprobability sampling dengan jenis purposive
sampling. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yakni data primer dan
sekunder. Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling
Phirtial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fiwancial literacy dan financial self-efficacy berpengaruh negatif dan signifikan
tethadap risky credit behavior. Selanjutnya financial stress dapat memoderasi
sgeara signifikan financial literacy dan financial self-efficacy terhadap risky credit
behavior. Pengaruh Financial literacy dan financial self-efficacy terhadap risky
credit behavior dengan financial stress sebagai variabel moderasi adalah sebesar
50;6%. Sedangkan sisanya 49,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
fD

I@\ta Kunci: financial literacy, financial self-efficacy, financial stress, risky credit
behavior, shopee PayLater
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ABSTRACT

ABH @

‘THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL SELF-
EFFICACY ON RISKY CREDIT BEHAVIOR WITH FINANCIAL STRESS AS
S A MODERATING VARIABLE AMONG GENERATION Z USERS OF
= SHOPEE PAYLATER IN PEKANBARU CITY

d

Risky credit behavior refers to the use of credit in an imprudent, irresponsible,
or excessive manner that can lead to financial losses, debt accumulation, and
difficulties in meeting payment obligations. This study aims to examine the effect of
financial literacy and financial self-efficacy on risky credit behavior, with financial
stress as a moderating variable among Generation Z users of Shopee PayLater in
Pekanbaru City. This research employs an associative quantitative approach
involving 190 Generation Z respondents in Pekanbaru who are active users of
Shopee PayLater. The sampling technique used in this study is non-probability
sampling with a purposive sampling approach. The data consist of primary and
secondary sources, and the analysis method applied is Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). The findings reveal that financial
literacy and financial self-efficacy have a negative and significant effect on risky
ciedit behavior. Furthermore, financial stress significantly moderates the
r%ationship between financial literacy and financial self-efficacy toward risky
credit behavior. The combined influence of financial literacy and financial self-
eﬁcacy on risky credit behavior, with financial stress as a moderating variable,
agcounts for 50.6%, while the remaining 49.4% is explained by other variables not
examined in this study.
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Iéywords: financial literacy, financial self-efficacy, financial stress, risky credit
behavior, Shopee PayLater.
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hidayah serta inayah nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir
d%r)lgan baik, tidak lupa shalawat dan salam penulis kirimkan kepada baginda Nabi
l\gi;ihammad Shallallahu’alaihi wassallam yang telah menjadi suri tauladan dan
bgfkat rahmat dan karunia-nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Financial Literacy dan Financial Self-Efficacy terhadap Risky
Credit Behavior dengan Financial Stress sebagai variabel moderasi pada
Generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru” yang disusun untuk
memenuhi salah satu persyaratan akademik guna memperoleh gelar Sarjana (S1)

pada Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas

I§fam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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5 BAB I
-~
2 PENDAHULUAN
@)
11 Latar Belakang
3
= Perkembangan teknologi digital telah mendorong lahirnya berbagai inovasi
=

dalam sektor keuangan, salah satunya adalah financial technology (fintech) yang
Z

n@njadi penggerak utama ekonomi digital di Indonesia. Perkembangan ini sejalan
2]
dgngan pesatnya pertumbuhan e-commerce dalam beberapa tahun terakhir, yang

A
ditunjukkan dengan peningkatan jumlah pengunjung setiap tahunnya. Peningkatan
c

jumlah kunjungan yang berlangsung secara konsisten dipengaruhi oleh berbagai
faktor, Salah satu faktor yang memengaruhi ialah tersedianya beragam metode
pembayaran yang ditawarkan platform e-commerce, seperti layanan PayLater (Sari,
2021).

Layanan Buy Now Pay Later (BNPL) atau lebih dikenal sebagai PayLater ini

mgrupakan metode pembayaran berbasis cicilan secara online, Mekanisme ini
Y
nﬁmungkinkan perusahaan aplikasi untuk membayar terlebih dahulu transaksi
U)
pghgguna kepada merchant, sementara pengguna berkewajiban membayar kembali

tel.glhan tersebut kepada perusahaan aplikasi. Berbeda dari kartu kredit, proses
=

pgr'lgajuan PayLater umumnya hanya memerlukan unggahan KTP, sehingga lebih
=

wn
p@ktis dan mudah diakses (Kredivo, 2022). Hal tersebut membuat fitur ini menjadi

o
s@ah satu metode pembayaran yang paling diminati oleh para pengguna platform
=

S
egtommerce.
=

< Data idScore (2025) menunjukkan bahwa layanan PayLater mengalami

rtumbuhan yang signifikan di Indonesia. Hingga Februari 2025, jumlah debitur

)
nery| II]'!SE)I%I.IE
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©

Eé,EIPL tercatat mencapai 17,26 juta orang, meningkat sebesar 25,53% secara year-
-~

of-year dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya (Untari, 2025).
@)

Hal ini mencerminkan tingginya antusias masyarakat terhadap kemudahan
=

teansaksi, sehingga Paylater menjadi metode pembayaran yang sangat diminati
-~

dgam aktivitas e-commerce.
e

(CD Seiring meningkatnya penggunaan PayLater, banyak platform e-commerce
w
nj¢manfaatkan layanan ini sebagai strategi untuk menarik minat konsumen dan

niendorong volume transaksi. Survei yang dilakukan Populix menunjukkan bahwa
c

Shopee PayLater merupakan layanan BNPL yang paling dikenal dan paling banyak
digunakan di Indonesia. Dari 45% responden yang mengaku pernah menggunakan
PayLater, 77% di antaranya menyatakan pernah menggunakan Shopee PayLater
(databoks, 2023).

Menariknya, perkembangan penggunaan PayLater tidak hanya terkonsentrasi
dikota-kota metropolitan, tetapi juga menunjukkan penetrasi yang signifikan di
b;:rbagai daerah. Laporan Tokopedia (2021) mencatat lima kota dengan

w

pgningkatan penggunaan PayLater tertinggi, yaitu Batam, Pekanbaru, Bandar

I_%mpung, Yogyakarta, dan Balikpapan (Hidayat, 2022). Temuan ini
=]
neengindikasikan bahwa adopsi layanan PayLater dipengaruhi oleh semakin

1]
ot
wn
nEratanya infrastruktur digital, kemudahan akses platform e-commerce, serta gaya
o
hmup konsumtif yang kuat, khususnya di kalangan generasi muda.
&
;?' Data dari idScore (2024) menunjukkan bahwa pengguna layanan Buy Now
=1
A%)y Later (BNPL) di Indonesia didominasi oleh kelompok usia produktif. Generasi
j+¥]
"t
nitlenial (kelahiran 1981-1996) menjadi kelompok pengguna terbesar dengan
%
&,
=
-~
;-
= 2
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©
ngpporsi sebesar 48,27% dari total debitur BNPL, diikuti oleh Generasi Z (kelahiran
-~

1_297—2012) sebesar 39,94%, dan Generasi X (kelahiran 1965-1980) sebesar
1?’,35%. Komposisi ini menegaskan bahwa penggunaan layanan PayLater terutama
tefﬁkonsentrasi pada generasi muda yang memiliki tingkat adopsi teknologi digital
tlgggi (Mediatama, 2024).

(C” Meskipun proporsi pengguna PayLater terbesar berasal dari Generasi
n%lenial, fokus kajian pada Generasi Z menjadi relevan mengingat kelompok ini
bgrada pada fase transisi menuju kemandirian finansial. Survei yang dilakukan oleh
Kcredivo (2022) menunjukkan bahwa Generasi Z berusia 18-25 tahun sebagai
kelompok usia yang memiliki pendapatan lebih rendah, namun justru menjadi
kelompok usia yang lebih banyak menghabiskan uang mereka untuk belanja online.
Kondisi ini perlu menjadi perhatian khusus karena penggunaan PayLater yang tidak
terkontrol dapat memicu utang menumpuk, stres keuangan, hingga gagal bayar,

yang berdampak pada stabilitas finansial individu.

Secara demografis Generasi Z (kelahiran 1997-2012) mencakup lebih dari 71

ST 23e

Jwta jiwa atau sekitar 25% dari total populasi di Indonesia (BPS, 2025). Pada tingkat

TR

r .ional, Provinsi Riau memiliki populasi Generasi Z sekitar 1,8 juta jiwa (BPS,
2§.'25), serta di Kota Pekanbaru jumlah Generasi Z tercatat sebanyak 309.100 jiwa
-

(éPS, 2024). Sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan aktivitas digital di Provinsi
l%?.u, Kota Pekanbaru memiliki karakteristik penduduk usia produktif muda yang
r%atif dominan, sehingga berpotensi menjadi wilayah dengan intensitas

p%flggunaan layanan PayLater yang tinggi serta risiko perilaku kredit yang lebih
j+¥]

=
kompleks.
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o . .
" Gambar 1.1 Persentase Generasi Z Pengguna PayLater di
: Kota Pekanbaru
=
o Apakah Anda menggunakan layanan PaylLater?
3 30 jawaban
; ® va
® Tida
c Tidak
7
w
(=
w
-~
)
A
)
C . . .
Sumber: Pra Survei Pada 30 Generasi Z di Kota Pekanbaru

Selain data nasional, temuan empiris awal juga diperoleh melalui prasurvei
yang peneliti lakukan terhadap 30 responden dari kalangan Generasi Z di Kota
Pekanbaru. Berdasarkan Gambar 1.1 Hasil prasurvei menunjukkan bahwa sebanyak
23 dari 30 responden (76,7%) menyatakan menggunakan layanan PayLater,
sementara hanya 7 orang (23,3%) yang mengaku tidak menggunakan layanan
t%)sebut. Selain itu, dari total responden yang menggunakan layanan PayLater,
s%anyak 22 orang (73,3%) menggunakan Shopee PayLater, 6 orang (20%)
n%nggunakan Kredivo, dan 2 orang (6,7%) menggunakan GoPayLater. Dominasi

=
pgnggunaan Shopee PayLater ini mengindikasikan bahwa layanan PayLater telah

m

nge.njadi bagian signifikan dari perilaku konsumsi digital Generasi Z di Kota
<

Pgkanbaru.

7))

f“.-‘ Namun demikian, pesatnya perkembangan teknologi finansial yang
j+¥]

ng:gnawarkan kemudahan dan fleksibilitas transaksi juga diiringi oleh potensi risiko
l<

yang tidak dapat diabaikan. Penggunaan PayLater yang tidak disertai dengan

gelolaan keuangan yang rasional dan disiplin berpotensi mendorong perilaku

nery wisgy jEre
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€H o

sumtif dan meningkatkan kerentanan terhadap masalah keuangan. Sejalan

B o

gan hal tersebut, Limbu (2017) menyatakan bahwa kemudahan akses kredit

lalui skema paylater dapat memicu peningkatan pengeluaran impulsif, yang

|U.|%1d

pg:da akhirnya meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku kredit berisiko

(zzsky credit behavior).

(C” Risky credit behavior merujuk pada perilaku yang menunjukkan penggunaan
k%dit yang tidak bijak, tidak bertanggung jawab, atau berlebihan, yang dapat
r%nyebabkan kerugian finansial, utang, atau kesulitan pembayaran (Limbu, 2017).
Xiao et al. (2011) menuturkan bahwa perilaku ini mencakup kebiasaan membayar
tagihan secara tidak penuh, keterlambatan pembayaran, hingga penggunaan batas
kredit secara maksimal tanpa perencanaan yang matang. Perilaku tersebut sangat
mungkin terjadi pada pengguna PayLater, terutama generasi muda yang sedang
dalam tahap awal kemandirian finansial dan cenderung impulsif dalam mengambil
kgputusan keuangan. Hal ini diperparah dengan adanya persepsi keliru yang
rr%nganggap fasilitas cicilan sebagai ‘“uang tambahan” tanpa risiko langsung.
P'gdahal, jika tidak dikendalikan, penggunaan kredit konsumtif seperti PayLater

jl%tru dapat meningkatkan akumulasi utang individu.

Tingkat kerentanan terhadap perilaku kredit berisiko ini semakin nyata pada

ISI9ATU

g<‘ erasi muda, khususnya Generasi Z, yang merupakan pengguna dominan layanan
o

k@angan digital. Data 1dScore (2024) menunjukkan bahwa pada tahun 2024
&

kgi'ompok usia 20-30 tahun menyumbang sebesar 31,7% dari total kredit macet
=1

nasional pada layanan PayLater, dengan nilai gagal bayar mencapai Rp450 miliar

Ie

(ﬁ:ontan, 2024). Kondisi tersebut sejalan dengan hasil survei Financial Fitness

Nery wisey|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©

Ilécdex yang mengungkapkan bahwa sekitar separuh generasi muda di Indonesia
-~

m&ngalami kesulitan dalam mengelola utang, di mana 50% responden hanya
o

—

nfampu melakukan pembayaran cicilan minimum setiap bulan. Fenomena ini
mencerminkan masih terbatasnya literasi keuangan serta lemahnya kemampuan
~

pgngambilan keputusan finansial yang rasional dan berkelanjutan di kalangan

géherasi muda (OCBP NISP, 2021).

Gambar 1.2 Prasurvei Mengenai Perilaku Kredit Beresiko

nNeiy eys

Apakah anda selalu membayar tagihan paylater tepat waktu?
30 jawaban

@ Ya
@ Tidak

Stinber: Pra Survei Pada 30 Generasi Z di Kota Pekanbaru
%]

Sejalan dengan data tersebut, Gambar 1.2 menunjukkan bahwa sebanyak

IS @3

5§,7% atau 17 orang responden mengaku tidak membayar tagihan PayLater tepat

21

waktu, sementara 43,3% atau 13 orang menyatakan selalu membayar tagihan secara

u

tepat waktu. Temuan ini mengindikasikan adanya kecenderungan perilaku kredit

ISI

berisiko di kalangan generasi muda, terutama dalam hal manajemen pembayaran
o

uang. Keterlambatan pembayaran merupakan salah satu indikator utama dari risky
=

c:n;('}dit behavior, yang dalam jangka panjang dapat mencerminkan kurangnya

@)
kesiapan finansial dan ketidakstabilan dalam pengelolaan keuangan pribadi.
=

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

l%ih besar jika tidak segera ditangani melalui kebijakan edukatif maupun
-~

iffervensi keuangan yang tepat sasaran.

Kemampuan finansial, seperti pemahaman mengenai literasi keuangan dan

w eyd

kg_rpercayaan diri dapat berperan dalam membantu individu mengambil keputusan
kecuangan yang lebih bijak, meningkatkan rasa tanggung jawab serta kontrol dalam
nﬂcﬁnggunakan layanan dan pengetahuan finansial, sekaligus mendukung
p?@gelolaan risiko lebih optimal. Liu & Zhang (2021) menyatakan bahwa tingkat
ligrasi keuangan yang rendah berkontribusi signifikan terhadap kecenderungan
i:l:dividu dalam mengambil keputusan keuangan yang buruk, termasuk penggunaan
kredit yang tidak bijak. Financial literacy merujuk pada kemampuan seseorang
untuk memahami dan memanfaatkan konsep serta informasi keuangan guna
membuat keputusan yang tepat dalam mengelola keuangan pribadi (Lusardi &
Mitchell, 2014). Individu dengan pemahaman yang baik tentang pengelolaan uang,
bynga, risiko, dan produk keuangan cenderung lebih hati-hati dalam menggunakan
lz;i&anan seperti PayLater. Sebaliknya, tingkat literasi keuangan yang rendah

wn
—ningkatkan risiko perilaku impulsif dan terjebak utang (Constansje et al., 2023).

!

OJK (2022) mencatat bahwa tingkat literasi keuangan Generasi Z usia 17-25

un hanya sebesar 49,03%, lebih rendah dari rata-rata nasional 49,68%, yang

-+
sIa%Iun d

nEngindikasikan kerentanan mereka terhadap perilaku keuangan yang tidak sehat.
H(oﬁl ini diperkuat oleh temuan (Norvilitis & Batt, 2016), yang menyebutkan bahwa
r%idahnya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan utang
kegdit, sedangkan individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung

o)

"t
d;i»at memanfaatkan fasilitas kredit secara lebih bertanggung jawab.
V]
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@
g Di samping literasi keuangan, financial self-efficacy turut memiliki peran
-~
penting dalam membentuk perilaku keuangan seseorang (Liu & Zhang, 2021).
©

ancial self-efficacy merujuk pada sejauh mana seseorang percaya pada

wP

kg_rx:nampuannya dalam penggunaan layanan keuangan atau produk, membuat
kgputusan finansial, dan mengatasi situasi ekonomi yang rumit (Ghosh & Vinod,
Zg’l 7). Kurangnya kepercayaan diri dalam mengelola keuangan meningkatkan
r'in@ko pengambilan keputusan finansial yang gegabah. Sebaliknya, individu dengan
tiggkat financial self-efficacy yang tinggi biasanya lebih mampu mengendalikan
pge:nggunaan kredit serta menghindari pelanggaran, seperti keterlambatan
pembayaran maupun pemanfaatan kredit secara berlebihan. Hal ini sejalan dengan
hasil studi Farrell et al. (2016), yang mengindikasikan bahwa individu dengan
financial self-efficacy tinggi cenderung memiliki riwayat kredit yang lebih baik
serta tingkat risiko gagal bayar yang lebih rendah.

Financial stress merupakan aspek krusial yang perlu mendapat perhatian

ajejg

2]
—

us dalam kajian perilaku keuangan individu. Financial stress dapat dipahami

agai kondisi ketika individu mengalami ketidakmampuan dalam memenuhi

w@s]

ggung jawab keuangannya, yang pada akhirnya berdampak signifikan terhadap

-
o1

kendisi psikologis, seperti munculnya kecemasan, tekanan mental, dan penurunan

SIZAIU

lgééejahteraan subjektif (Heckman et al., 2014). Heo et al. (2020) menegaskan
o
balwa stres keuangan umumnya muncul akibat ketidakseimbangan antara
&
pEfldapatan dan kewajiban finansial, serta adanya ketidakpastian dalam pengelolaan
=1

k%ﬁangan pribadi. Dampak dari kondisi tersebut tidak hanya bersifat ekonomi,

L

"t
t&épi juga meluas ke berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan fisik dan

Nery wisey|
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@

n&;];ntal, kualitas hubungan sosial, serta kinerja akademik maupun produktivitas
-~

kErja.

@)

©  Relevansi financial stress semakin menguat dalam konteks penggunaan
=

kredit digital, khususnya layanan paylater. Laporan idScore (2025) menunjukkan

=

bahwa utang paylater yang tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan stres
=

dgfl kecemasan akibat tekanan finansial dan keterlambatan pembayaran. Beban
w
p§ikologis yang timbul dari kondisi tersebut dapat menurunkan kontrol emosional,

A
prpduktivitas, serta kualitas pengambilan keputusan keuangan. Oleh karena itu,
(=

financial stress menjadi variabel penting dalam menganalisis hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku kredit berisiko, khususnya pada penggunaan layanan
kredit digital seperti paylater.

Penelitian yang dilakukan Liu & Zhang (2021) menemukan bahwa financial
stress memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku kredit berisiko,

diymana tingkat stres yang tinggi dapat melemahkan kemampuan individu

f+¥]
berliterasi keuangan baik dalam menghindari risiko kredit. Namun, temuan ini tidak

e
w

sgyenuhnya konsisten dengan penelitian Constansje et al. (2023) yang menyatakan

b&hwa financial stress tidak berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan.
=

P%fbedaan hasil empiris tersebut menunjukkan perlunya penelitian lanjutan untuk
ot

n%nguji peran financial stress secara lebih spesifik dan kontekstual.

Kendati adopsi layanan PayLater menunjukkan pertumbuhan signifikan di
angan Generasi Z, kajian empiris yang secara spesifik menganalisis peran
derasi financial stress terhadap perilaku kredit berisiko masih relatif terbatas.

ain itu, sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak dilakukan di kota-kota

nery uusn)lgue@g udng jo
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©

b%ar yang berada di pulau Jawa yang memiliki karakteristik sosial dan akses
-~

kBuangan yang berbeda dibandingkan dengan kota Pekanbaru. Oleh karena itu,
@)

stidi ini tidak hanya mengisi kesenjangan empiris, tetapi juga memberikan
3

kontribusi dalam pengembangan edukasi keuangan yang lebih adaptif terhadap
-~

kondisi psikologis dan sosial ekonomi masyarakat muda pengguna layanan
=

FéPyLater.
w

~ Mempertimbangkan dinamika konsumsi digital, kerentanan finansial

A
(gnerasi Z, serta minimnya kajian terkait Shopee PayLater di Pekanbaru,

pge:nelitian ini dipandang penting untuk berkontribusi dalam pengelolaan risiko
keuangan digital pada kalangan muda. Atas dasar itu, peneliti mengangkat judul:
"PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL SELF-EFFICACY
TERHADAP RISKY CREDIT BEHAVIOR DENGAN FINANCIAL STRESS
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA GENERASI Z PENGGUNA

SHOPEE PAYLATER DI KOTA PEKANBARU."

f+¥]
12 Rumusan Masalah

@

g Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
p'éqelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap risky credit behavior
pada Generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru?

2. Apakah financial self-efficacy berpengaruh terhadap risky credit
behavior pada Generasi Z pengguna Shopee PaylLater di Kota

Pekanbaru?

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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nery &sns Nin d!iw e)

Apakah financial stress memoderasi hubungan antara financial literacy
terhadap risky credit behavior pada Generasi Z pengguna Shopee
PayLater di Kota Pekanbaru?

Apakah financial stress memoderasi hubungan antara financial self-
efficacy terhadap risky credit behavior pada Generasi Z pengguna Shopee

PayLater di Kota Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1.

Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap risky credit
behavior pada Generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota
Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh financial self-efficacy terhadap risky credit
behavior pada Generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota
Pekanbaru.

Untuk menguji peran moderasi financial stress dalam hubungan antara
financial literacy terhadap risky credit behavior pada Generasi Z
pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.

Untuk menguji peran moderasi financial stress dalam hubungan antara
financial self-efficacy terhadap risky credit behavior pada Generasi Z

pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.

11
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Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan penelitian yang telah dipaparkan, diharapkan penelitian

dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat, baik secara langsung maupun

1.

3.

idak langsung. Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagi Peneliti

a)

b)

Penelitian ini menjadi sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh
selama perkuliahan serta meningkatkan kemampuan analitis
terhadap fenomena penggunaan kredit digital di masyarakat.

Menjadi media refleksi dalam menerapkan prinsip pengelolaan
keuangan yang bijak, bertanggung jawab, dan sejalan dengan nilai-
nilai moral keagamaan, seperti menghindari utang yang membebani

serta mengutamakan keputusan finansial yang penuh pertimbangan.

Bagi Universitas

a)

b)

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pada bidang
keuangan dengan menambahkan bukti empiris terbaru mengenai
pengaruh literasi keuangan, kepercayaan diri finansial, dan stres
keuangan terhadap pengelolaan kredit digital.

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong perguruan tinggi untuk
lebih responsif terhadap perkembangan fenomena keuangan digital,
sehingga program akademik yang dijalankan mampu melahirkan
lulusan yang adaptif, memiliki literasi keuangan yang kuat, dan siap

menghadapi tantangan ekonomi berbasis teknologi.

Bagi Pengguna Kredit Konsume Online

12
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a)

b)

Menjadi referensi bagi masyarakat untuk memahami pentingnya
melakukan evaluasi diri sebelum memanfaatkan fasilitas kredit, agar
keputusan finansial yang diambil lebih terarah dan tidak merugikan
di kemudian hari.

Memberikan wawasan mengenai risiko penyalahgunaan kredit yang
dapat menimbulkan tekanan finansial, sehingga masyarakat
terdorong untuk mengatur prioritas kebutuhan serta menghindari
perilaku konsumtif berbasis keinginan sesaat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada pengguna mengenai pentingnya kecermatan dalam
memanfaatkan PayLater dan layanan kredit sejenis, dengan
menempatkannya sebagai alternatif terakhir untuk kebutuhan yang
benar-benar mendesak, bukan sebagai solusi instan dalam memenuhi
keinginan konsumtif. Dengan demikian, penelitian ini dapat
menumbuhkan kesadaran bahwa penggunaan kredit yang terukur
dan bertanggung jawab merupakan bagian dari perilaku keuangan

yang sehat di tengah pesatnya perkembangan ekonomi digital.

Sistematika Penulisan
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah

bahasan proposal ini, uraian disusun secara sistematis yang mencakup:

PENDAHULUAN

Bab ini berfungsi sebagai dasar dan arah penelitian, yang menjelaskan

alasan serta urgensi dilakukannya penelitian ini. Pada bagian ini

13
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dipaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan sebagai pengantar bagi
pembaca dalam memahami fokus kajian.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan dasar teori yang mendukung penelitian dengan
menguraikan konsep—konsep utama dari berbagai sumber ilmiah,
seperti buku dan artikel jurnal yang relevan. Selain itu, disajikan pula
tinjauan penelitian terdahulu untuk menunjukkan posisi dan perbedaan
penelitian ini dibandingkan studi sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan rancangan metodologis penelitian, meliputi lokasi
dan periode pelaksanaan, jenis serta sumber data, populasi dan sampel
yang digunakan, teknik pengumpulan data, prosedur pengolahan data,
hingga metode analisis yang diterapkan dalam pengujian sampel.
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian
sebagai konteks pendukung terhadap analisis yang dilakukan. Uraian
dalam bab ini mencakup informasi umum terkait lokasi penelitian serta
karakteristik layanan yang menjadi fokus penelitian, sehingga pembaca
memperoleh pemahaman awal mengenai lingkungan dan objek yang
diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

14



Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta analisisnya, yang
15

ditampilkan melalui data statistik dan diinterpretasikan menjadi
Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari apa yang telah penulis
uraikan serta saran yang berhubungan dengan masalah yang di hadapi

informasi deskriptif untuk memudahkan pemahaman pembaca.

PENUTUP

B VI:

© Hak cipta m _Mx UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2 TINJAUAN PUSTAKA
o
21 Theory Of Planned Behavior

3

= By heory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991)
=

=

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang digunakan
Z
uicﬁuk menjelaskan dan memprediksi perilaku individu dalam berbagai konteks,

w

tgtmasuk perilaku keuangan. TPB menegaskan bahwa perilaku individu tidak

A
nfiincul secara spontan, melainkan didahului oleh niat (infention). Niat tersebut

bge:rperan sebagai penentu utama terbentuknya perilaku aktual (actual behavior),
sejauh individu memiliki kendali yang memadai untuk melakukannya (Ajzen,
1991).

Menurut Ajzen (1991), niat individu untuk melakukan suatu perilaku
dibentuk oleh tiga komponen utama, yaitu attitude toward the behavior, subjective
nggm, dan perceived behavioral control. Ketiga komponen ini secara simultan

<]
ntemengaruhi kekuatan niat individu, yang pada akhirnya menentukan apakah suatu

w
p§ilaku akan dilakukan atau tidak.
o Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior

Attitude Toward
The Behavior

ISI”ATU) D

Subjektive Norm

-V

= / . -
(7)) Perceived 7
Lg Behavioral -
- Control
-
=
Stimber: Ajzen (1991)

nery w
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©
g Ajzen, (1991) mengungkapkan intensi atau niat seseorang untuk melakukan
=
s_ghtu tindakan merupakan indikator utama dalam memprediksi apakah perilaku
tgsebut akan dilakukan. Niat ini terbentuk dan dipengaruhi oleh tiga komponen
uy%ma, yaitu:
g 1) Attitude Toward The Behavior (sikap terhadap perilaku)
(C” Sikap mencerminkan evaluasi individu terhadap suatu perilaku, apakah
% perilaku tersebut dipersepsikan membawa manfaat atau justru
g menimbulkan konsekuensi negatif. Sikap terbentuk dari keyakinan
c

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

2)

3)

individu terhadap hasil yang mungkin timbul dari suatu tindakan serta
penilaian atas hasil tersebut.

Subjective Norm (norma subjektif)

Norma subjektif berkaitan dengan tekanan sosial yang dirasakan individu
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Tekanan ini
berasal dari lingkungan sosial yang dianggap penting, seperti keluarga,
teman sebaya, atau kelompok referensi lainnya.

Perceived Behavioral Control (kontrol perilaku yang dirasakan)
Perceived behavioral control menggambarkan sejauh mana individu
meyakini bahwa ia memiliki kemampuan, sumber daya, dan kesempatan
untuk melakukan suatu perilaku. Persepsi ini dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu serta antisipasi terhadap hambatan yang mungkin

dihadapi

17



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

N
&H ©

.1 Kerangka TPB dalam konteks Risky Credit Behavior

-~
g. Dalam konteks penelitian ini, perilaku yang dikaji adalah risky credit
behavior, yaitu perilaku penggunaan kredit digital yang tidak rasional dan

Iwl

rpotensi menimbulkan masalah keuangan, seperti penggunaan PaylLater secara

n

ilgaulsif, keterlambatan pembayaran, atau penggunaan kredit yang tidak sesuai

d@lgan kemampuan finansial. Perilaku tersebut diposisikan sebagai actual

b?@avior dalam kerangka TPB, yang merupakan hasil akhir dari proses
pgnbentukan niat dan kendali perilaku.
c

Untuk mengoperasionalkan TPB dalam konteks perilaku kredit digital

Generasi Z pengguna Shopee PayLater, penelitian ini memetakan variabel-variabel

penelitian sebagai representasi dari komponen utama TPB sebagai berikut:

1) Financial Literacy sebagai representasi attitude toward the behavior
Financial literacy mencerminkan tingkat pemahaman individu terhadap
konsep keuangan, termasuk risiko dan manfaat penggunaan kredit
digital. Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki
pemahaman yang lebih rasional terhadap konsekuensi penggunaan
PayLater, seperti bunga, denda keterlambatan, dan dampak jangka
panjang terhadap kondisi keuangan. Pemahaman ini membentuk sikap
yang lebih berhati-hati dan rasional terhadap penggunaan kredit,
sehingga financial literacy diposisikan sebagai faktor yang memengaruhi
sikap (attitude) individu terhadap perilaku kredit.

2) Financial Self-Efficacy sebagai representasi perceived behavioral

control

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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@
g Financial self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap
i
g. kemampuannya dalam mengelola keuangan, mengendalikan utang, dan
g mengambil keputusan finansial secara efektif. Konsep ini selaras dengan
;_r: perceived behavioral control dalam TPB, yang menekankan persepsi
g individu terhadap kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu
(C” perilaku. Individu dengan tingkat financial self-efficacy yang tinggi
% cenderung merasa memiliki kendali yang lebih kuat atas perilaku
g keuangannya, sehingga lebih mampu menghindari perilaku kredit
- berisiko.
3) Risky Credit Behavior sebagai actual behavior

Dalam kerangka TPB, risky credit behavior merupakan perilaku aktual

yang muncul sebagai konsekuensi dari sikap dan persepsi kontrol

individu. Perilaku ini mencerminkan implementasi nyata dari keputusan
n keuangan yang diambil, baik yang bersifat rasional maupun impulsif.
2%.2 Financial Stress sebagai variabel moderasi dalam kerangka TPB
g?' Meskipun financial stress tidak secara eksplisit termasuk dalam tiga

k'énponen utama TPB, variabel ini dapat diposisikan sebagai faktor situasional atau

u

f%tor eksternal yang memengaruhi hubungan antar komponen TPB. Financial

-
wn

s&éss mencerminkan tekanan psikologis akibat ketidakmampuan individu dalam

o
n’l‘cgmenuhi kewajiban finansialnya, yang dapat mengganggu proses pengambilan

=
kgputusan rasional.
=

& Lynch (2018) menyatakan bahwa financial stress dapat menurunkan kualitas
j+¥]
5]
pengambilan keputusan keuangan dengan melemahkan kemampuan individu untuk
%
5
=
-~
;-
=i 19
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©

n&;lnerapkan pengetahuan dan keyakinan yang dimilikinya. Dengan demikian,
-~

ifdividu yang secara teoritis memiliki literasi keuangan dan financial self-efficacy
@)

y2ng baik tetap berpotensi melakukan perilaku kredit berisiko ketika berada dalam
=

kondisi stres keuangan yang tinggi. Temuan ini diperkuat oleh Xiao et al. (2011)
-~

yacng menunjukkan bahwa financial stress tidak hanya berdampak langsung

tc(g:ﬁladap perilaku keuangan, tetapi juga memoderasi hubungan antara kemampuan
w
figansial dan perilaku finansial.

A
& Oleh karena itu, dalam penelitian ini financial stress diposisikan sebagai

(=
variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh financial

literacy dan financial self-efficacy terhadap risky credit behavior. Keterkaitan
financial stress ke dalam kerangka TPB memungkinkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana faktor psikologis dan situasional memengaruhi

penerapan teori perilaku terencana dalam konteks penggunaan kredit digital oleh

Ggnerasi Z.

=
<]

2@ Risky Credit Behavior

e
w

2'52'.1 Pengertian Risky Credit Behavior

[

E Risky credit behavior merupakan perilaku yang menunjukkan penggunaan
=]

kﬁédit yang tidak bijak, tidak bertanggung jawab, atau berlebihan, yang dapat
ot

wn
r@nyebabkan kerugian finansial, utang, atau kesulitan pembayaran (Limbu, 2017).

o
Pgiilaku ini mencerminkan keputusan finansial individu yang tidak didasari
=

pg’timbangan rasional jangka panjang, melainkan dipengaruhi oleh dorongan
=1

kgjnsumtif, tekanan sosial, atau minimnya pemahaman terhadap implikasi finansial.

L

"t
Ri3ky credit behavior dapat berupa penggunaan kredit yang berlebihan, ceroboh,

Nery wisey|
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©

a%u tidak terencana, sehingga berisiko merusak stabilitas keuangan pribadi dan
-~
nmignimbulkan beban utang yang tidak proporsional dengan kemampuan membayar.

Risky credit behaviour merupakan tindakan yang berkaitan dengan

éngelolaan pembayaran kredit yang tidak tepat, Semakin besar jumlah dana yang

yo| 1w eyd

%pinjam, semakin tinggi pula tingkat risikonya, demikian pula ketika jaminan

?ang diberikan rendah, maka tingkat keamanan kredit menurun dan potensi
2]

fisikonya meningkat (Mukharomah et al., 2023). Kondisi ini berdampak pada

A
Penurunan skor kredit, yang selanjutnya dapat memengaruhi peluang individu

gr:nemperoleh fasilitas kredit di masa mendatang.

Generasi Z, yang kini memasuki usia produktif dan aktif secara ekonomi,
berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial. Mereka mulai
menghadapi berbagai kebutuhan yang menuntut pengelolaan keuangan yang baik,
seperti biaya hidup sehari-hari, kebutuhan gaya hidup, serta persiapan karir. Fase
dni membuat kelompok usia tersebut lebih rentan terhadap tekanan keuangan dan

-+

<]
@enderung mencari akses pendanaan instan melalui layanan kredit digital,

g—ermasuk PayLater.
g Dalam konteks layanan kredit digital seperti Shopee PaylLater, risky credit
b%avior mencakup tindakan penggunaan kredit secara impulsif, berlebihan, atau
-
t%pa perencanaan matang, yang dapat berujung pada keterlambatan pembayaran
o

daﬁ akumulasi utang. Thaler (1999) menekankan bahwa individu cenderung
&

nﬁngelola uang dan utangnya secara tidak konsisten, misalnya meremehkan biaya
=1

pifijaman karena pembayaran dilakukan bertahap, sehingga meningkatkan risiko

Ie

p@ilaku kredit yang tidak sehat. Dengan demikian, indikator di atas memberikan

Nery wisey|
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ar empiris dan operasional untuk mengukur risky credit behavior pada Generasi

engguna PayLater.

d 484 o

Y
Wl

.2.2 Penyebab Risky Credit Behavior

Risky credit behavior muncul sebagai akibat dari berbagai faktor yang

Alru

berkaitan dengan pengambilan keputusan kredit oleh individu setelah memperoleh

N BN

agées terhadap fasilitas pembiayaan. Meskipun penyedia layanan keuangan telah
n%lakukan proses penilaian kelayakan sebelum memberikan persetujuan, perilaku
k§dit berisiko tetap dapat muncul pada tahap pemanfaatan fasilitas tersebut oleh
irglzdividu.
1) Perencanaan Keuangan yang Kurang Baik
Perencanaan keuangan yang kurang baik tercermin dari ketidaksesuaian
antara penggunaan fasilitas pembayaran dan kebutuhan finansial yang
sebenarnya. Ketika individu memanfaatkan fasilitas melebihi kebutuhan
riil tanpa mempertimbangkan kemampuan pembayaran secara realistis,
beban kewajiban menjadi tidak seimbang dengan kapasitas keuangan.
Kondisi tersebut mendorong munculnya risky credit behavior karena
meningkatkan kemungkinan keterlambatan pembayaran maupun
kesulitan dalam memenuhi kewajiban finansial di periode berikutnya.
2) Penggunaan Kredit untuk Kebutuhan Konsumtif
Penyebab lain dari risky credit behavior adalah penggunaan metode
pembayaran berbasis kredit untuk kebutuhan konsumtif yang tidak

bersifat prioritas. Pemanfaatan fasilitas ini untuk memenuhi keinginan

jangka pendek tidak memberikan nilai tambah ekonomi, sehingga

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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@

g kewajiban pembayaran sepenuhnya bergantung pada pendapatan yang
i

g. ada. Kondisi tersebut meningkatkan beban keuangan dan memperbesar
g risiko keterlambatan pembayaran, terutama ketika perencanaan
; keuangan individu tidak memadai.

Zg Financial Literacy

2‘&9.1 Pengertian Financial Literacy

% Keuangan merupakan aspek krusial dalam kehidupan masyarakat modern.
A

Pgngetahuan yang memadai mengenai pengelolaan keuangan memungkinkan

n

individu untuk mengambil keputusan yang rasional, terarah, dan bertanggung jawab
terkait penggunaan sumber daya finansial. Dengan tingkat literasi yang baik,
individu tidak hanya lebih siap menghadapi tantangan finansial, tetapi juga mampu
berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas ekonomi, termasuk dalam pemanfaatan
teknologi keuangan digital seperti layanan PayLater.

Financial literacy merujuk pada kemampuan seseorang untuk memahami dan

}els

memanfaatkan konsep serta informasi keuangan guna membuat keputusan yang

—

wn
tg;at dalam mengelola keuangan pribadi (Lusardi & Mitchell, 2014). Literasi

k'élangan yang tinggi memungkinkan individu membuat keputusan yang lebih

=
rag'ional dan bijak, sehingga mengurangi risiko keterlambatan pembayaran,
ot

a\%ﬂmulasi utang, atau perilaku kredit yang berlebihan. Pembentukan literasi
kcgnhangan merupakan proses internalisasi pengetahuan eksternal yang selanjutnya
d%plikasikan dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari. Faktor-faktor
=1
s?erti usia, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat pendapatan, dan latar belakang
5]

pendidikan diketahui berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan seseorang.

Nery wisey|
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Tingkat literasi keuangan yang baik memungkinkan individu untuk membuat

B yeH o

utusan finansial yang bijak, terutama dalam hal pengelolaan keuangan pribadi,

®1d

perencanaan anggaran, dan penggunaan kredit. Individu dengan pemahaman

Iwl

keuangan yang kuat cenderung lebih mampu memanfaatkan peluang ekonomi serta

n

meémbangun kekayaan secara bertahap (Hilgert & Hogarth, n.d.). Sejalan dengan

N

iﬁcﬁ Lind et al. (2020) menyatakan bahwa literasi keuangan dapat diukur
w
bgrdasarkan sejauh mana individu menilai pengetahuan finansial pribadinya

m o . . . . . . .
o Seiring berkembangnya layanan keuangan digital, literasi keuangan menjadi

c
semakin penting bagi Generasi Z, kelompok usia yang berada dalam masa transisi

menuju kemandirian finansial dan memiliki tingkat adopsi teknologi yang tinggi.
Akses mudah terhadap fasilitas kredit digital, seperti PayLater, berpotensi
menciptakan persepsi keliru bahwa berutang merupakan solusi instan untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif. Tanpa pemahaman yang memadai, penggunaan
PgyLater dapat memicu perilaku keuangan yang tidak sehat, termasuk pengeluaran

<]
berlebihan dan keterlambatan pembayaran.

e
w

2'%_%'.2 Faktor yang memengaruhi Financial Literacy
g Literasi keuangan tidak terbentuk secara acak, melainkan dipengaruhi oleh
bgr'bagai karakteristik individu dan kondisi sosial ekonomi. Berdasarkan penelitian
-
(:E{nartin et al. (2019) terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi tingkat
li'?gﬁ'?rasi keuangan seseorang, sebagai berikut.
1) Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang memengaruhi literasi

keuangan. Perempuan cenderung memiliki tingkat literasi keuangan

neny wisey jrredg uejn

24



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

2)

3)

4)

yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan perempuan yang lebih berhati-hati, teliti, dan
mempertimbangkan aspek perencanaan dalam pengelolaan keuangan.
Sikap kehati-hatian tersebut mendorong pengambilan keputusan
keuangan yang lebih rasional dan terkontrol.

Usia

Usia berperan penting dalam membentuk literasi keuangan individu.
Semakin bertambah usia seseorang, maka semakin matang pola pikir dan
pengalaman yang dimiliki, termasuk dalam mengelola keuangan pribadi.
Individu dengan usia yang lebih dewasa cenderung lebih bijak dalam
mengatur keuangan karena telah memahami konsekuensi dari setiap
keputusan keuangan yang diambil.

Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan memengaruhi literasi keuangan karena berkaitan
langsung dengan kompleksitas pengelolaan keuangan. Individu dengan
pendapatan yang lebih tinggi dihadapkan pada tanggung jawab finansial
yang lebih besar. Kondisi ini menuntut kemampuan pengelolaan
keuangan yang lebih baik agar pendapatan tersebut dapat dimanfaatkan
secara optimal dan tidak mendorong perilaku konsumtif yang berlebihan.
Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan
literasi keuangan. Pendidikan yang lebih tinggi memberikan bekal

pengetahuan, kemampuan analitis, serta pemahaman terhadap berbagai

25



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

konsep keuangan. Dengan pengetahuan yang memadai, individu
cenderung memiliki literasi keuangan yang lebih baik dalam mengelola
pendapatan, pengeluaran, dan perencanaan keuangan.

5) Status Bekerja
Status bekerja turut memengaruhi tingkat literasi keuangan, khususnya
pada mahasiswa. Mahasiswa yang telah bekerja memiliki pengalaman
langsung dalam memperoleh dan mengelola pendapatan. Pengalaman

tersebut mendorong sikap lebih bertanggung jawab dan hati-hati dalam

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

pengambilan keputusan keuangan, sehingga tingkat literasi keuangan
cenderung lebih baik dibandingkan mahasiswa yang belum bekerja.

Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan

konseptual, tetapi juga kemampuan praktis dalam mengelola fasilitas kredit digital.

Peningkatan literasi keuangan pada Generasi Z diyakini dapat membentuk perilaku

kguangan yang lebih bertanggung jawab, mendorong pengambilan keputusan

<]
rasional, serta memperkuat ketahanan finansial individu dan masyarakat secara

—

ol
k%seluruhan.

2% Financial Self-Efficacy

u

24.1 Pengertian Financial Self-Efficacy

Financial self-efficacy mengacu pada tingkat keyakinan individu terhadap

ampuannya dalam mengelola produk dan layanan keuangan, mengambil

%:]0 A}1813

=
k€putusan ekonomi secara mandiri, serta menghadapi tantangan finansial yang
=1

kcenmpleks (Ghosh & Vinod, 2017). Konsep ini menekankan aspek kognitif dan

nery wisey jue
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©

a%ktif yang memengaruhi tindakan individu dalam pengelolaan keuangan secara

A

mandiri, berbeda dengan sekadar pengetahuan keuangan.

Landasan teoritis financial self-efficacy berasal dari Teori Kognitif Sosial

Iw eyd

yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1994), yang menyatakan bahwa perilaku

Bl

n

manusia merupakan hasil dari interaksi timbal balik antara faktor personal (kognitif

N

dgh afektif), lingkungan, dan perilaku itu sendiri, yang dikenal sebagai reciprocal
d%erminism. Dalam konteks keuangan, financial self-efficacy berperan sebagai
fgktor personal yang memediasi hubungan antara pengalaman individu, pengaruh
s:sial, dan pengambilan keputusan finansial. Individu dengan tingkat self-efficacy
tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tekanan ekonomi dan lebih
gigih mencari solusi adaptif terhadap tantangan keuangan.

2.4.2 Faktor yang memengaruhi Financial Self-Efficacy

Bandura (1994) mengidentifikasi empat sumber utama yang memengaruhi
sgéf—eﬁ"zcacy sebagai berikut:

1) Mastery  Experiences  (Pengalaman  Keberhasilan Langsung)
Pengalaman keberhasilan yang pernah dicapai individu menjadi sumber
utama dalam pembentukan self-efficacy. Keberhasilan dalam mengelola
keuangan, seperti menabung secara rutin atau melunasi utang tepat
waktu, akan memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi tantangan keuangan di masa mendatang.

2) Vicarious Experiences (Pengalaman Tidak Langsung/Melalui Observasi)

Self-efficacy juga dapat terbentuk melalui pengamatan terhadap

keberhasilan orang lain, khususnya individu yang memiliki karakteristik

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d)e
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@

g serupa, seperti teman sebaya. Melalui observasi tersebut, individu akan
i

g. meyakini bahwa dirinya juga memiliki kemampuan untuk mencapai
g keberhasilan yang sama.

;_r: 3) Verbal Persuasion (Bujukan Verbal atau Dukungan Sosial)
g Dukungan sosial dalam bentuk motivasi, nasihat, atau dorongan positif
(C” dari keluarga, teman, maupun mentor dapat meningkatkan keyakinan
% individu terhadap kemampuannya. Bujukan verbal yang bersifat positif
g mendorong individu untuk lebih percaya diri dalam mengambil
- keputusan finansial.

4) Physiological and Emotional States (Keadaan Fisiologis dan Emosional)
Kondisi fisiologis dan emosional memengaruhi penilaian individu
terhadap kemampuannya. Keadaan emosional yang negatif, seperti stres
atau kecemasan, dapat menurunkan self-efficacy, sedangkan kondisi

n emosional yang stabil dan tenang mendukung keyakinan diri dalam

% pengambilan keputusan keuangan secara rasional.

g?' Dengan demikian, financial self-efficacy mencerminkan keyakinan individu
te?éhadap kemampuannya dalam mengelola, mengendalikan, dan mengambil

utusan keuangan secara mandiri, khususnya ketika menghadapi tekanan dan

%gsxa_gtu

ko finansial. Pada Generasi Z, konstruk ini menjadi faktor yang penting dalam

jelaskan perilaku kredit berisiko (risky credit behavior), karena kelompok ini

m%o A

dihadapkan pada kemudahan akses terhadap layanan PayLater, sementara
=1

p%flgalaman praktis serta kesiapan psikologis dalam memahami dan mengelola
j+¥]
"t

risiko keuangan jangka panjang masih relatif terbatas.

Nery wisey|
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©
2§ Financial Stress

=

25.1 Pengertian Financial Stress

Financial stress dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan individu untuk

Iw eyd

m;gmenuhi tanggung jawab keuangan yang berdampak pada kondisi psikologis
(geckman et al., 2014). Menurut Norvilitis & Batt (2016), financial stress sering

kgfi dialami oleh individu yang berada dalam situasi keuangan yang tidak stabil,
2]

sgperti pendapatan yang fluktuatif, tumpukan utang, atau minimnya tabungan,

A
kliususnya pada generasi muda yang tengah berada dalam tahap transisi menuju
c

kemandirian finansial.

Landasan teoritis financial stress dapat didasarkan pada teori stres-
transaksional (fransactional stress theory) yang dikemukakan oleh Lazarus &
Folkman (1984). Teori ini menyatakan bahwa stres muncul ketika individu menilai
suatu situasi sebagai ancaman yang melebihi kapasitas adaptif atau kemampuan
cgping yang dimiliki. Dengan kata lain, stres tidak hanya dipicu oleh tekanan
egsternal, tetapi juga oleh interpretasi subjektif individu terhadap situasi tersebut.

®

]%lam konteks keuangan, financial stress terjadi ketika seseorang menilai bahwa

kewajiban finansialnya seperti tagihan, cicilan, atau tekanan sosial terkait gaya

u

hjdup yang melebihi kemampuan yang dimiliki untuk mengelolanya.
ot

5—' Financial stress memiliki implikasi signifikan terhadap perilaku keuangan.
S'?gja"es keuangan dapat menurunkan kemampuan pengambilan keputusan rasional,
n%ningkatkan perilaku impulsif, serta melemahkan kontrol diri dalam penggunaan
le%dit dan pengeluaran konsumtif. Hal ini relevan dalam konteks penggunaan

5]
la;anan PayLater, di mana individu yang mengalami tekanan finansial cenderung

nery wise
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©

n&;:;manfaatkan fasilitas kredit instan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif tanpa
-~

pErencanaan matang, yang merupakan salah satu bentuk risky credit behavior:

Selain itu, financial stress dapat memunculkan perilaku penghindaran

Iw eyd

keuangan (financial avoidance), seperti menunda pembayaran tagihan, enggan
-~

(= . .
meémantau saldo rekening, atau mengabaikan perencanaan keuangan karena

N

pgfasaan cemas atau tertekan saat menghadapi kewajiban finansial. Dalam jangka
p?ﬁjang, kondisi ini tidak hanya memperburuk situasi ekonomi, tetapi juga
ngnurunkan kesejahteraan psikologis secara keseluruhan.

} Dengan demikian, financial stress merupakan kondisi psikologis yang
muncul sebagai respons terhadap tekanan dan ketidakpastian keuangan yang
dihadapi individu. Tingkat financial stress yang dialami seseorang mencerminkan
sejauh mana tuntutan finansial dirasakan melebihi kemampuan individu dalam
mengelolanya. Dalam konteks penelitian ini, financial stress menjadi variabel yang
pgnting untuk memahami bagaimana tekanan keuangan memengaruhi proses
pgjlgambilan keputusan keuangan dan kecenderungan individu dalam melakukan
p§rilaku kredit berisiko.

2%.2 Faktor yang memengaruhi Financial Stress

Drentea & Lavrakas (2000) mengemukakan bahwa financial stress

ISI9ATU

ng'engaruhi oleh beberapa faktor utama yang berkaitan dengan kondisi keuangan
ilo@ividu dan lingkungan ekonomi, yaitu sebagai berikut:
: 1) Utang berlebih

Utang berlebih terjadi ketika kewajiban finansial yang dimiliki individu

melampaui kemampuan keuangannya. Ketika kondisi ini berlangsung

nery wisey JreAg uej|
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2)

3)

4)

secara terus-menerus, individu menghadapi tekanan finansial akibat
tuntutan pembayaran yang meningkat dan keterbatasan sumber daya
keuangan, sehingga memicu financial stress.

Pengeluaran yang Tidak Terduga

Pengeluaran yang tidak terduga muncul ketika individu harus
menanggung biaya yang sebelumnya tidak direncanakan, seperti
kebutuhan mendesak atau kejadian tak terduga. Situasi ini dapat
mengganggu kestabilan keuangan dan meningkatkan tekanan finansial,
terutama apabila individu tidak memiliki cadangan dana yang memadai.
Pendapatan yang Tidak Stabil

Pendapatan yang tidak stabil ditandai oleh fluktuasi penghasilan yang
tidak menentu dari waktu ke waktu. Ketidakpastian dalam memperoleh
pendapatan menyulitkan individu dalam melakukan perencanaan
keuangan, meningkatkan risiko ketidakseimbangan antara pemasukan
dan pengeluaran, serta memperbesar potensi terjadinya financial stress.
Ketidakpastian Ekonomi

Ketidakpastian ekonomi merujuk pada kondisi ketika perkembangan
ekonomi sulit diprediksi, baik akibat gejolak pasar keuangan, perubahan
kebijakan pemerintah, krisis ekonomi, maupun peristiwa eksternal
lainnya. Ketidakpastian tersebut dapat memengaruhi keamanan
pekerjaan, stabilitas pendapatan, dan peluang ekonomi, sehingga
meningkatkan tingkat tekanan finansial yang dialami individu maupun

rumah tangga.
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2&.3 Dampak Financial Stress

A

Financial stress memberikan dampak yang luas terhadap kehidupan individu,

f1d1o

k dari sisi psikologis, perilaku, maupun sosial. Tekanan keuangan yang dialami

Iwl

seeara berkelanjutan dapat mengganggu keseimbangan emosional dan menurunkan
ejahteraan individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Debila, 2025).

Dari aspek psikologis, financial stress cenderung meningkatkan emosi

sng NgN &

nggatif seperti kecemasan, frustrasi, dan perasaan tertekan. Kondisi ini

d

nmgmengaruhi stabilitas emosi dan dapat menurunkan kemampuan individu dalam
c

berpikir jernih. Ketika tekanan keuangan meningkat, individu lebih sulit
mengendalikan emosi dan cenderung bereaksi berdasarkan dorongan sesaat.
Selain itu, financial stress juga berdampak pada aspek sosial. Tekanan
ekonomi yang dialami individu dapat memengaruhi kualitas hubungan dengan
keluarga maupun lingkungan sosial, meningkatkan potensi konflik, serta

menurunkan kualitas interaksi sosial. Dalam skala yang lebih luas, tekanan
Y
elonomi yang berkepanjangan juga dapat berkontribusi terhadap munculnya
w

b§bagai permasalahan sosial sebagai bentuk respons terhadap kesulitan finansial.

n oq. . .
— Secara keseluruhan, financial stress memiliki peran penting dalam
=

n%;mbentuk respons psikologis dan perilaku individu. Oleh karena itu, pemahaman
ot

wn
r@ngenai dampak financial stress menjadi relevan dalam menjelaskan berbagai

o
k@utusan ekonomi yang diambil individu, termasuk kecenderungan dalam
&

n{élakukan perilaku kredit berisiko.
=1
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2.6 Risky Credit Behavior Ditinjau Dari Sudut Pandang Islam

Dalam perspektif ekonomi Islam, transaksi kredit yang mengandung unsur

1d1o Y

riBa secara tegas dinyatakan haram karena adanya tambahan pembayaran di atas

x|lIU.I

kok utang yang tidak disertai aktivitas produktif yang sah. Larangan ini
asarkan pada prinsip keadilan (al- ‘adl) dan kemaslahatan (a/-maslahah) dalam
amalah, yang menuntut agar setiap transaksi keuangan tidak menimbulkan
kgtimpangan, eksploitasi, maupun kerugian sepihak. Praktik penambahan bunga,
dg’lda keterlambatan, maupun biaya cicilan yang bersifat pasti dinilai bertentangan
dge:ngan prinsip tersebut karena menjadikan utang sebagai sarana memperoleh
keuntungan.

Larangan riba ditegaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an sebagaimana

firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS. Al-Baqarah ayat 275:

L T 1T T T I\ RPN UEUPR NP PO P T1 PRI
el U3 Gl (o QU Al (odl) f58y LaS ) (9498 3 LY (518 Gl

@ mjwmy»uws Lol ada asdl Gu Jai5 o i aad ) ) 516
&

DGR L ah® 0 Claial dlilglh de Gagd ) 6 Ty cill e AT gihd

%. “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kgcuah seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian
115 terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal,

L.

ah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah

Lo o

s%npai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti
=

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
%)

(]

(@rserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah
Lo 2

pﬁlghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah ayat 275).

w

8

-~

;'
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©
g Ayat ini menegaskan pembedaan yang jelas antara transaksi jual beli yang
-~
sdh dan praktik riba yang merusak tatanan keadilan ekonomi. Lebih lanjut, Allah
©
SWT kembali memperingatkan kaum beriman agar meninggalkan seluruh praktik
3
riba sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Baqgarah ayat 278:
-~
C - °o 2 20 g o \ - - .v‘ 2
= Onbaga oS ) 1320 Ga AiLa ) g JJ&\\J&AH}\A\@&H@\
w
=
»  “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
-~
o
;@a riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin.” (Q.S Al-Baqarah

Ayat 278),

Sejalan dengan dalil Al-Qur’an tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI)
melalui Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) tahun 2000 tentang Bunga (Interest)
menegaskan bahwa bunga (interest) dalam transaksi pinjam-meminjam termasuk
kategori riba dan hukumnya haram. Fatwa ini menyatakan bahwa setiap tambahan

atas pokok utang yang disyaratkan sejak awal akad, baik dalam bentuk bunga,

d%da, maupun biaya tetap yang secara langsung berkaitan dengan faktor waktu,
o
t@Tmasuk dalam kategori riba nasi’ah.
m
E- Dalam konteks layanan kredit digital seperti PayLater, mekanisme
pgngenaan denda keterlambatan dan biaya administrasi tetap atas utang berpotensi
<
n%suk dalam kategori riba nasi’ah karena menimbulkan kelebihan pembayaran
<

yang bersifat wajib dan mengikat, meskipun telah disepakati dalam perjanjian

S7

fetmal. Tambahan tersebut menjadikan utang sebagai objek keuntungan, bukan

e

sekadar sarana tolong-menolong atau pembiayaan yang adil.

neny wisey jreig
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©
g Selain larangan riba, Islam juga melarang segala bentuk transaksi yang
-~
dilakukan secara batil dan merugikan pihak lain, sebagaimana ditegaskan dalam
@)
Q8. An-Nisa ayat 29:
=

.
—

\

PSY

GF 553 (3K & W Jhally A%y 240 5l 1366 ¥ 13l G gl

é}/ {D./

250 - 08, € Al 3 sthda \G - Sede
aia Ak OIS @ &) Ak | 3l g 246

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

& BJYSNS NIN

séSamamu dengan cara yang batil.” QS. An-Nisa ayat 29.

nel

Ayat ini menegaskan bahwa pengambilan harta melalui mekanisme yang
tidak seimbang, meskipun dilegalkan secara administratif, tetap bertentangan
dengan nilai-nilai syariah apabila mengandung unsur ketidakadilan.

Larangan riba juga diperkuat oleh hadist Nabi Muhammad SAW:
40545 oM Ol s adle 40 o i 5l Gal: 08 s G

815 ad 85 asialla g Aul

7))
-
f+¥]
o
= "Dari Jabir ra., ia berkata: "Rasulullah saw melaknat pemakan riba, orang
&
yang memerintahkan untuk memakan riba, juru tulis, dan saksinya." Beliau berkata

!

)

1: "Mereka semua sama". (HR Muslim).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa praktik riba merupakan pelanggaran

KJTSIDAT

s€rius dalam Islam dan mencakup seluruh pihak yang terlibat dalam sistemnya.

[ns jo

Dengan demikian, penggunaan layanan Shopee PayLater yang mengenakan

denda keterlambatan sebesar 5% serta biaya administrasi sebesar 1% berpotensi
7))

rEengandung unsur riba karena menimbulkan tambahan kewajiban pembayaran di

Bt

lgar pokok utang. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan risiko finansial bagi
Y]

nery wis
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Hasil penelitian terdahulu menjadi rujukan penting dalam merancang
36

gguna, tetapi juga bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam yang
ekankan keadilan, kehati-hatian dalam berutang, serta pengelolaan keuangan

-
=
=
Py

nfendukung pengembangan arah penelitian ini, sebagaimana dirangkum berikut ini.

3
22_7: Penelitian Terdahulu

=
2]

penulis melakukan penelaahan terhadap sejumlah studi sejenis yang dapat
(=

p¥dposal ini, terutama yang memiliki relevansi dengan fokus kajian. Untuk itu,

y2ng bertanggung jawab dan beretika.

©
gl
p&n
o=
@)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

=L

o 2 P%Eehtl Judul Variabel Publikasi Hasil Penelitian

= )

ﬂDmvaR hdrawan & | Studi faktor penentu risky credit | Variabel Independen: Jurnal Muara [lmu Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:

dUET TUT ST} EATE QTUT oS TEJE
nelry eysng

PayLater

e Literasi Keuangan
Subjektif
Variabel Mediasi
e Financial Self-Efficacy
Variabel Dependen:
e Risky Credit Behavior

2023

{DM‘“ SlenlfVeromca behavior dalam penggunaan PayLater | e Literasi Keuangan Ekonomi dan Bisnis e Literasi keuangan berpengaruh negatif

3(2324) — generasi z e Financial Self-Efficacy Vol. 8, No. 1, April terhadap risky credit behavior.

22 B Variabel Moderasi: 2024: hlm 97-113 e Financial self-efficacy tidak berpengaruh

{g 5 Q e Financial Stress signifikan terhadap risky credit behavior.

P e 3 Variabel Dependen: e Financial stress tidak memoderasi hubungan

“ 3 = e Risky Credit Behavior antara literasi keuangan dan risky credit

5 S = behavior.

5N%dya S%ya & Pengaruh Literasi Keuangan dan | Variabel Independen: Jurnal manajemen Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:

ng_‘slyn (2023) Financial self-efficacy terhadap Risky | e Literasi Keuangan Objektif | dan keuangan, e literasi keuangan subjektif  memiliki
= Credit Behaviour dalam Penggunaan vol.12, no.1, mei

pengaruh positif terhadap financial self-
efficacy.

literasi keuangan objektif memiliki pengaruh
positif terhadap financial self-efficacy.
Literasi keuangan objektif dan financial self-

efficacy berpengaruh negatif terhadap
perilaku  kredit berisiko (risky credit
behavior).

Financial self-efficacy memainkan peran
sebagai mediator dalam hubungan antara
literasi keuangan baik subjektif maupun
objektif dengan perilaku kredit berisiko.

Mery eysnNg NI JEleMm BueA uebunuaday UeNIbrIswW Yeply UBdnnbusg "q

:,Florentlna
mKurmasarl Arlyana
-'*Abubakar (2023)

»

3Brithania Constansje,

The Effects of Financial Literacy,
Self-Efficacy, and Financial stress on
Risky credit behavior of Generation Z

Variabel Independen:
e Financial Literacy
o Financial Self-Efficacy
e Financial Stress
Variabel Dependen:
e Risky Credit Behavior

Journal of
Entrepreneurship,
Business and
Economics ISSN
2345-4695 2023,
11(1), 180-210

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:

o Financial self-efficacy

Financial literacy memiliki hubungan positif
signifikan dengan financial self-efficacy.
Financial  self-efficacy tidak memiliki
hubungan negatif signifikan dengan perilaku
kredit berisiko.

Financial literacy memiliki hubungan negatif
signifikan dengan perilaku kredit berisiko.
tidak memediasi
hubungan antara Financial literacy dan risky

d ‘uesode] ueunsnfiuad ‘yeiw| efiey uesunued “Uenijeuad ‘ueyipipuad uebuiuaday Jrijun eAuey uednnﬁue‘c €

JJaquuns ueyNueAUSTW UEp UEXUI]

ATU ) dTUIR[S] 3}€)S
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credit behavior, dan financial stress tidak

»

PayLater Users

Subjektif
o Financial Self-Efficacy
e Norma Sosial
Variabel dependen:
e Risk Credit Behavior

ISSN: 3047-4892
JECEP, Vol. 2, No.
2,2025

behavior.

Literasi keuangan subjektif memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap risk
credit behavior.

Financial self-efficacy memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap Risk Credit
Behavior.

:laguins ueyINUeAUSW UBp UE

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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memoderasi hubungan antara Financial
50 @) literacy dan risky credit behaviour.

> p ELig Liu &Hua Financial Literacy, Self-Efficacy and | Variabel Independen: Journal of Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
RS ﬁzgng (2021) Risky credit behavior Among College e Objective Financial Behavioral and e Financial literacy berdampak negatif
é ‘é & ; T Students:  Evidence from Online Literacy Experimental signifikan pada risky credit behavior.
= =B = 2 Consumer Credit e Subjective Financial Finance 32 (2021) e Financial self-efficacy memediasi hubungan
2 23 a © Literacy 100569 antara Financial literacy dan risky credit
e o a é ) Variabel Mediasi: behavior.
gg = = 3 o Financial Self-Efficacy
S 9 B 3 - Variabel Dependen:
@ 5 5 o = e Risky Credit Behavior
5 & llifan Kagil, Nur Pengaruh Financial literacy dan locus | Variabel Independen: Journal of Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
B -3 3Kﬁ1sniy Indrawati | of control terhadap penggunaan utang | e financial literacy Management Risiko e Financial literacy berpengaruh positif dan
::_ 2 5_5(2@'23) = pada shopee PayLater e locus of control dan Keuangan signifikan terhadap penggunaan utang pada
S =20 @ 2 Variabel Dependen: Volume 2 No 2 produk Shopee PayLater pada Mahasiswa
g é g; g e Financial Management Tahun 2023 Pengguna di Jabodetabek.
3 S E = Behavior e locus of control berpengaruh positif dan
o i i Q signifikan terhadap penggunaan utang pada
- 2 \3 >9) produk Shopee PayLater pada Mahasiswa
S ap = Pengguna di Jabodetabek.
2 (iu: g_Mukhar(mlah, Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap | Variabel Independen: Benefit: Jurnal Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
0 = PKurniawan & Perilaku  Kredit Berisiko Yang e Literasi Keuangan Manajemen dan o Literasi keuangan berpengaruh positif pada
= @ ?_Noorbaiti (2023) Dimediasi Oleh Efikasi Diri Pada | Variabel Mediasi: Bisnis Tahun 2023, perilaku kredit berisiko.
% o Mahasiswa di Kota Surakarta e Efikasi Diri Volume 8, Nomor 1, | e Efikasi diri memediasi hubungan antara
& 5 B Variabel Dependen: Bulan Juni: hlm 57 - literasi keuangan dan perilaku kredit berisiko.
c 2 B e Perilaku Kredit Berisiko 68 ISSN: 1410-4571,
5 o 2 E-ISSN: 2541-2604
X ’E_ KMaya Adillah The Influence of Financial Literacy, | Variabel Independen: Journal of Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
ez Elslamiyah & Heri Financial Self-Efficacy, and Social | e Literasi Keuangan Objektif | Economics and o Literasi keuangan objektif berpengaruh
; :_ ;Widodo (2025) Norms on Risk Credit Behavior in e Literasi Keuangan | Economic Policy e- negatif dan signifikan terhadap risk credit
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\n/val

=
R ol
N\ e Norma sosial memiliki pengaruh positif dan
® signifikan terhadap Risk Credit Behavior.
= I
Y]
% é_"u = ﬁlya etal. (2023) The influence of digital literacy and | Variabel Independen: Jurnal Ilmiah Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Sl g (M} financial self-efficacy on risky credit e Digital Literacy Edunomika Vol. 08, e Digital literacy berpengaruh positif dan
o @ & ; : behavior e Financial Self-Efficacy No. 01,2023 signifikan terhadap risk credit behavior.
SR g- s Variabel Dependen: e Financial self-efficacy berpengaruh positif
& é = = e Risky Credit Behavior dan signifikan terhadap risk credit behavior.
== == 3 4]
&
o % '5D@1as Yoga Pratama | The influence of financial literacy, | Variabel Independen: Jurnal Ekbis Analisis | Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
5 O p&Fitriyah(2024) financial ~ self-efficacy, and self- | e Financial Literacy Prediksi dan e Financial literacy tidak  berpengaruh
g 5_ (:ng o = control on risky credit behavior of | e  Financial Self-Efficacy Informasi Vol. 25 terhadap risky credit brhavior.
a S “EC’ c PayLater users (Study on State e Self-Control No. 1 (2024) e Financial self-efficacy berpengaruh positif
g 3 3 3 = University Students in Malang City) Variabel Dependen: dan signifikan terhadap risk credit behavior.
=6 B 8 = e Risky Credit Behavior e Self-control  berpengaruh  positif dan
% = b @ w signifikan terhadap risk credit behavior.
= =
= Q = 5
g'lﬁ ':‘Dwipanc;'i{—et al Literasi keuangan, efikasi diri, dan | Variabel Independen: Journal Publicuho - Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
o B ~(2024) © perilaku kredit online berisiko di | e Literasi keuangan Subjektif | Vol.7. No. 4. 2024 e Financial literacy berpengaruh positif dan
< g_ \3 >9) kalangan mahasiswa kota batam e Literasi Keuangan Objektif signifikan terhadap Perilaku Pinjaman Online
3 &P ® Variabel Mediasi: Berisiko.
s 2 E c Efikasi Diri o Subjective Financial literacy berpengaruh
g. = 2 V. b 1112;51 lrci ) positif dan signifikan terhadap Perilaku
= 0 E arasel Lepel Pinjaman Online Berisiko.
C3 B e Risky Borrowing Behavior S ) o o
> =B o Objective Financial literacy dan Subjective
0 g' 5 Financial literacy berpengaruh positif dan
& = % signifikan terhadap Financial Self Efficiacy.
B QB e Financial Self Efficiacy berpengaruh positif
A S dan signifikan terhadap Risky Borrowing
o 8 E Behavior.
=
= X
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Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran dipahami sebagai gambaran konseptual

yang

nunjukkan keterkaitan antara teori dengan berbagai faktor yang dianggap
evan dengan isu pokok penelitian (Sugiyono, 2023). Berdasarkan landasan teori
a temuan dari penelitian terdahulu, kerangka ini dirancang untuk memberikan

an yang jelas mengenai fokus dan alur penelitian. Untuk mempermudah

pemahaman, ilustrasi kerangka pemikiran penelitian ditampilkan pada gambar

A
ber
=

()
AyrsigAtup) drure[sf ajejg

o
NS 70

&e
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

ikut:
Financial Literacy
(X1) H1
H2
Financial Self-
Efficacy (X2)

H3

H4

b p

Risky Credit
Behavior (Y)

Financial Stress

(2)

Konsep Operasional Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti

uk dikaji dan dianalisis, sehingga dapat diperoleh informasi mengenai hal

40

sebut dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2023).
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a) Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel output, kriteria,
atau konsekuen, dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, variabel dependen yang
digunakan adalah risky credit behavior (Y).

b) Variabel Independen (X)

Variabel independen kerap disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
atau antecedent. Dalam bahasa Indonesia, variabel ini disebut sebagai
variabel bebas, yakni variabel yang memberikan pengaruh atau menjadi
faktor penyebab munculnya perubahan pada variabel dependen (Sugiyono,
2023). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Financial literacy (X1)

2) Financial self-efficacy (X2)
¢) Variabel Moderasi (Z)

Variabel moderasi berperan dalam memengaruhi hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen, baik dengan cara memperkuat
maupun melemahkan keterkaitan keduanya (Sugiyono, 2023). Dalam
penelitian ini, variabel moderasi yang digunakan adalah Financial Stress (Z).

Definisi operasional dari setiap variabel penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut:

41
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©
g Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel
-~
© Variabel Definisi Indikator
Binancial Financial literacy merujuk 1. Pengetahuan Keuangan
ﬁn'teracy (Xl) pada kemampuan seseorang 2. Keterampilan Keuangan
= untuk memahami dan 3. Keyaklnan Keuangan
= memanfaatkan konsep serta 4. Slk?p Keuangan
p— o K 5. Perilaku Keuangan
= informasi keuangan guna (OJK, 2022)
— membuat keputusan yang tepat
= dalam mengelola keuangan
CCD pribadi (Lusardi & Mitchell,
@ 2014).
=
)
A
Einancial Sel- | Financial self-efficacy 1. Generality (Generalisasi)
Efficacy (X2) mengacu pada tingkat ¢ Keyakinan pengelolaan keuangan
keyakinan individu terhadap * Keyakinan perencanaan
kemampuannya dalam keuangan - .
2. Magnitude (Tingkat Kesulitan)
mengelola produk dan layanan .
. e Kemampuan menghadapi tekanan
keuangan, mengambil K
] euangan
keputusan ekonomi secara e Kemampuan mengelola
mandiri, serta menghadapi kewajiban kredit
tantangan finansial yang 3. Strenght (Kekuatan)
kompleks (Ghosh & Vinod, e Keteguhan pengendalian diri
2017) (Lown, 2011)
»
L
f+¥]
-~
®
Financial Financial stress dapat 1. Emotional
Sfress (Z) didefinisikan sebagai o Kekhawatiran memenuhi

ketidakmampuan individu
untuk memenuhi tanggung
jawab keuangan yang
berdampak pada kondisi
psikologis

(Heckman et al., 2014)

komitmen keuangan bulanan
o Kecemasan menghadapi
kewajiban pembayaran
keuangan.
2. Behavior
e Perasaan kehilangan kendali
akibat penggunaan kredit online.
e Perasaan tidak tenang
memikirkan kewajiban cicilan
yang belum terselesaikan.
(Indrawan & Veronica, 2024)
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©
Eisky credit Risky credit behavior 1. Risky paying behavior
Behavior (Y) merupakan perilaku yang e Kepatuhan dalam pembayaran
= menunjukkan penggunaan angsuran
= kredit yang tidak bijak, tidak * Kemampuan dalam mengelola
2 bertanggung jawab, atau . tagihan . .
3 : ’ 2. Risky borrowing behavior
= berlebihan, yang dapat e Pertimbangan harga dalam
= menyebabkan kerugian Penggunaan PayLater
= finansial, utang, atau kesulitan e Tujuan penggunaan PayLater
= pembayaran (Limbu, 2017) e Kecenderungan perilaku
W konsumtif
= e Kecenderungan membeli barang
= tidak pokok
() (Liu & Zhang, 2021)
A
2:10 Pengaruh Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis
(=

Menurut Sugiyono (2023), hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan
teori dan kerangka berpikir. Dugaan ini berasal dari teori-teori yang relevan dan
logis. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian umumnya disusun dalam
bentuk pertanyaan yang nantinya akan diuji kebenarannya melalui proses
pengumpulan dan analisis data secara sistematis. Hipotesis bersifat sementara

<]
k@rena masih membutuhkan pembuktian melalui metode ilmiah dalam penelitian

wn

yang dilakukan.
=

1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior pada
=]

Generasi Z Pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru

AJTSIDAT

Untuk mencapai kesejahteraan finansial, individu memerlukan financial

&30

racy yang memadai. Pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam mengelola

gin

angan berkontribusi pada pembentukan sikap serta perilaku keuangan yang

th baik (Laily, 2013). Fakta ini menunjukkan bahwa individu dengan

vEg u

ahaman keuangan yang tinggi cenderung memiliki keterampilan yang lebih

=}
nery WisedpsL
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©
b%k dalam pengambilan keputusan finansial (’Ulumudiniati & Asandimitra, 2022).

=

P@mahaman mengenai konsep dasar keuangan, termasuk cara kerja bunga
@)

—

pihjaman, mampu mencegah perilaku yang menimbulkan risiko kredit seperti

keterlambatan pembayaran (Cude et al., 2020)

=

S Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Constansje et

Z
afé’ (2023) yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan memiliki pengaruh

t%hadap perilaku kredit berisiko. Semakin tinggi pemahaman finansial yang
dgniliki seseorang, semakin rendah kemungkinan individu tersebut terlibat dalam
pge:rilaku kredit yang berisiko. Selain itu, kemampuan literasi keuangan juga
membantu individu untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan yang muncul
akibat perkembangan globalisasi di bidang keuangan. Literasi keuangan juga
membantu individu menghadapi dinamika sistem keuangan modern secara lebih

adaptif (Dewi & Listiadi, 2021).

Penelitian terbaru oleh Indrawan & Veronica (2024) serta Liu & Zhang (2021)

jeis

nmenguatkan bukti empiris bahwa financial literacy berpengaruh negatif terhadap

S

(=

r8ky credit behavior, karena individu yang memahami prinsip pengelolaan

TURe

k'é;angan akan lebih hati-hati dalam menggunakan fasilitas kredit sehingga
=
te}b‘hindar dari praktik utang yang tidak sehat. Dengan demikian, hipotesisi yang
ot
w

d\i‘djukan dalam penelitian ini adalah:

: Diduga financial literacy memiliki pengaruh negatif terhadap risky credit

[nggo

behavior pada Generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.
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@

2§ Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Risky Credit Behavior pada
-~

€ Generasi Z Pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru

o

©  Financial self-efficacy memungkinkan seseorang untuk memiliki keyakinan
3

positif terhadap kemampuan mereka dalam mengelola keuangan serta menghadapi
o
tacntangan dengan rasa percaya diri dan pengendalian diri yang baik. Untuk

nﬂcénghindari keputusan finansial yang merugikan seperti risky credit behavior,
w
igdividu perlu memiliki keyakinan terhadap kemampuan keuangannya sendiri agar

A
nfampu membuat keputusan finansial yang lebih tepat dan bijaksana (Surya &

Eg\:/elyn, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Liu & Zhang (2021) menunjukkan
bahwa individu yang percaya pada kemampuan finansialnya cenderung mengambil
keputusan keuangan dan konsumsi secara lebih rasional dan berhati-hati, sehingga
mampu menghindari perilaku kredit yang berisiko.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cassar & Friedman (2009),
yang menunjukkan bahwa financial self-efficacy berperan penting dalam membantu

f+¥]
individu mengambil keputusan keuangan yang tepat. Selain itu Wang et al. (2011)

wn
bgrpendapat bahwa individu dengan keyakinan yang baik terhadap keterampilan

[y

ﬁ'éansialnya akan cenderung lebih rasional dan hati-hati dalam membuat keputusan
=
te%i(ait keuangan dan konsumsi. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis dalam

[SI

nelitian ini adalah:

&"CS

: Diduga financial self-efficacy memiliki pengaruh negatif terhadap risky

e

&
c@dit behavior pada Generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota
N

@kanbaru.

j+¥]

"t

e

[

V]

&,

=

-~

;-
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Pengaruh Financial Literacy terhadap Risky Credit Behavior dengan
Financial Stress sebagai variabel moderasi
Financial stress muncul ketika individu merasa tertekan akibat

fidakmampuan memenuhi kebutuhan finansialnya. Tekanan tersebut dapat

N 8w eydio ¥y o

mengganggu  proses pengambilan  keputusan sehingga  menimbulkan
kg&enderungan melakukan tindakan keuangan yang kurang rasional (Heckman et

w
al;, 2014). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa stres keuangan memiliki

pg’lgaruh yang signifikan terhadap perilaku kredit seseorang (Baker & Montalto,
2319). Individu yang mengalami tekanan finansial lebih rentan memanfaatkan
fasilitas kredit secara berlebihan sebagai upaya jangka pendek untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya risky credit behavior.
Di sisi lain, tingkat literasi keuangan memengaruhi bagaimana individu merespons
stres keuangan. Rendahnya pemahaman finansial membuat individu lebih rentan
tephadap penggunaan utang yang tidak sehat. (Heckman et al., 2014).

Penelitian Liu & Zhang (2021) menunjukkan bahwa financial stress dapat

eran sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara financial literacy dan

wgl S 23}¢e

credit behavior. Ketika tingkat stres keuangan tinggi, kemampuan individu

Iy
(£

am menerapkan literasi keuangannya untuk menekan perilaku kredit berisiko

o
SIdATU

me€njadi lebih lemah; sebaliknya, dampak literasi keuangan akan lebih kuat

0 A

n@nurunkan risky credit behavior apabila individu tidak berada dalam tekanan
=

—t

keuangan tinggi. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah:
=

H3: Diduga financial stress memperlemah financial literacy terhadap risky

Ie

credit behavior.
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Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Risky Credit Behavior dengan
Financial Stress sebagai variabel moderasi

Individu dengan tingkat financial self-efficacy yang tinggi umumnya

iw e}dio Y€H o

aemiliki kontrol diri yang lebih baik dan mampu menghindari perilaku keuangan

n

yang merugikan, termasuk perilaku kredit berisiko (Farrell et al., 2016). Sebaliknya,
=

nﬂcﬁreka yang memiliki keyakinan rendah terhadap kemampuannya dalam
w
njengelola keuangan cenderung terjebak dalam pengambilan keputusan yang

A
impulsif dan tidak rasional, yang dapat memicu timbulnya perilaku kredit yang
c

berisiko. Namun, pengaruh financial self-efficacy terhadap perilaku kredit berisiko
tidak selalu bersifat linier, karena dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis lain
seperti financial stress.

Financial stress mengacu pada tekanan emosional yang muncul akibat
kesulitan ekonomi atau beban finansial yang berat (Heckman et al., 2014). Ketika
ipdividu mengalami tekanan finansial yang tinggi, rasa percaya diri dalam

<]
nengelola keuangan bisa melemah, bahkan pada mereka yang memiliki tingkat

w

sgf—efﬁcacy yang relatif tinggi. Hal ini dapat terjadi karena tekanan yang dirasakan

d'é)at menurunkan kemampuan kognitif dalam membuat keputusan secara rasional,
=]
sehingga mendorong individu melakukan perilaku kredit yang berisiko seperti

[SIo

pénundaan pembayaran, pemborosan, atau ketergantungan pada fasilitas pinjaman

0 A

ilﬁ‘tan seperti PayLater. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dalam
s

pEnelitian ini adalah:

=

H4: Diduga financial stress memperlemah financial self-efficacy terhadap risky
j+¥]

el

credit behavior.
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@

gl

5 BAB III

-~

2 METODE PENELITIAN
©
31 Lokasi dan Waktu Penelitian

3

= Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Pekanbaru dengan fokus pada
=

= .

generasi Z pengguna layanan Shopee PayLater. Pelaksanaan penelitian dimulai

N

pg?ia Oktober 2025 dan diperkirakan berlangsung selama kurang lebih dua bulan
s%elah proposal diseminarkan.
35 Jenis dan Sumber Data
3§.:2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode yang
digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kgglntitatif/statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
s%elumnya (Sugiyono, 2023). Data yang diperoleh dari sampel populasi dianalisis
r%'nggunakan teknik statistik dan selanjutnya diinterpretasikan untuk mendapatkan
pgnahaman yang lebih tentang fenomena yang sedang diteliti.
3%.2 Sumber Data
a) Data Primer

Menurut Sugiyono (2023) data primer adalah data yang diperoleh
peneliti langsung dari sumber pertama, biasanya melalui metode

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, atau kuesioner. Dalam

penelitian ini, data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner yang

neny wisey JrreAg uejng jo A31s1a
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dibagikan secara online kepada responden yang merupakan Generasi Z
pengguna layanan Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.
b) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung,
namun melalui penelaahan terhadap berbagai sumber seperti seperti jurnal
penelitian, buku akademik, laporan, serta artikel ilmiah lainnya (Sugiyono,
2023). Selain itu, pemanfaatan internet juga digunakan untuk menelusuri dan

mengumpulkan informasi yang mendukung analisis terhadap Generasi Z

nelry ejxsng NN ! lw eldidodeH @

pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2023) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
dijetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam

f+¥]
penelitian ini, yang menjadi populasi adalah Generasi Z di Kota Pekanbaru yang

wn
ngrupakan pengguna aktif layanan Shopee PayLater.

[

3é.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

SIdATU

s\u:étu populasi (Sugiyono, 2023). Apabila populasi terlalu besar sehingga tidak

(0]

n@mungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan waktu, biaya,
nﬁupun tenaga, maka peneliti dapat mengambil sebagian dari populasi tersebut
=1

uituk dijadikan sampel.

nery wisey jue
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Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2023).

ik pengambilan sampel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu probability

1dgb>18H©

¥

s@&mpling dan nonprobability sampling. Dalam penelitian ini digunakan metode

Iwl

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
-~

kecsempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel.

j((g:ﬁis nonprobability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
w

pgnelitian ini adalah teknik purposive sampling.

m . . . .
&  Menurut Sugiyono (2023) Purposive sampling merupakan teknik penentuan

c
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, teknik purposive

sampling digunakan dengan memilih individu secara sengaja sesuai kriteria yang
telah ditetapkan. Adapun karakteristik responden yang menjadi pertimbangan ialah

Generasi Z yang berdomisili di Kota Pekanbaru serta merupakan pengguna layanan

Shopee PayLater.
¢» Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
-

berikut:
@,

15 Merupakan bagian dari Generasi Z, yaitu individu yang lahir antara tahun
E 1997 hingga 2012 (13-28 tahun). Berusia minimal 18 tahun.
=]

22' Berdomisili di Kota Pekanbaru, baik sebagai penduduk asli maupun perantau

yang saat ini tinggal di wilayah tersebut.

98)

nery wiseyzedg uejngjo Ajrsx

Pernah menggunakan atau sedang aktif menggunakan layanan Shopee
PayLater, minimal satu kali dalam tiga bulan terakhir.
Dikarenakan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

amralisis multivariat, penentuan ukuran sampel mengacu pada pedoman dari (Hair et
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©

ag 2010), yang menyatakan bahwa ukuran sampel minimal yang dibutuhkan adalah
-~

sgaanyak 5-10 kali jumlah indikator atau item pernyataan dalam kuesioner. Dalam
p&elitian ini terdapat total 19 indikator yang mewakili empat variabel penelitian,
yg_ri-tu financial literacy, financial self-efficacy, financial stress, dan risky credit
b%avior. Peneliti menetapkan menggunakan pendekatan 10 kali jumlah indikator
(fCJQ indikator), sehingga jumlah sampel minimal yang digunakan adalah sebanyak
1%0 responden.

A
o  Pendekatan ini relevan karena penelitian ini melibatkan analisis hubungan

(=
antar beberapa variabel independen, dependen, dan moderasi. (Hair et al., 2010)

juga menekankan bahwa semakin kompleks model yang digunakan, semakin besar
pula ukuran sampel yang dibutuhkan untuk menghasilkan estimasi parameter yang
akurat dan stabil.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan melalui

yebaran kuesioner online yang memuat pertanyaan terkait variabel-variabel

o]
wPS] 213§

elitian. Kuesioner disebarkan kepada Generasi Z di Kota Pekanbaru yang

=)

rupakan pengguna Shopee PayLater. Menurut Sugiyono (2023) Kuesioner

Bor

rupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah

2R 1u

[SI

ftanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, baik secara

&

o
t%ap muka maupun melalui internet.

=
35.1 Skala Pengukuran Data
=

& Teknik pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.
<]

5]

Skala Likert dimanfaatkan untuk mengukur sikap, pendapat, maupun persepsi
=

5

8

-~

;-
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©

i@ividu terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini,
-~

s€tiap variabel diukur menggunakan skala Likert 5 tingkat, di mana setiap
@)

tifigkatnya merepresentasikan poin persetujuan responden. Adapun rincian skala

tersebut disajikan pada tabel berikut:
-~

= Tabel 3.1 Skala Pengukuran Data
Z
(C” Klasifikasi Keterangan Skor
w
2 SS Sangat Setuju 5
o)
& S Setuju 4
c
CS Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Sugiyono, 2023)

3.5 Metode Analisis Data

® Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
<]
if$trumen kuesioner, schingga diperlukan pengujian kualitas data. Pengujian

Is1

sebut bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, karena

§onde

kuratan data yang dihasilkan sangat menentukan kualitas hasil penelitian.

[95]
IATU

.1 Analisa Structural Equation Modeling (SEM)

Ayrsx

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam menganalisis model

samaan jalur ialah Structural Equation Modeling (SEM). Menurut Ghozali &

Bngjo

sumadewi (2023) SEM memiliki keunggulan dalam melakukan analisis jalur

th analysis) dengan menggunakan variabel laten. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa

Nery wisey| ;pegg u
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©

Sé;,FM merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menguji serta mengestimasi
-~

hitbungan kausal dengan menggabungkan analisis jalur dan analisis faktor.

1d

3%5.2 Analisis Partikel Least Square (PLS)

Partial Least Squares (PLS) merupakan teknik statistik multivariat yang

Alru

di:gunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen berganda dan

N

ngiabel independen berganda (Jogiyanto, 2011). Lebih lanjut, PLS termasuk dalam
n%tode statistik SEM berbasis varian yang dirancang untuk menangani regresi
bg“ganda, terutama ketika terdapat permasalahan khusus dalam data, seperti ukuran
s;:mpel yang kecil, data yang tidak lengkap (missing values), dan adanya
multikolinearitas. Metode ini sering disebut juga sebagai soft modeling karena
mampu melonggarkan sejumlah asumsi ketat dalam regresi OLS, seperti asumsi
tidak adanya multikolinearitas antar variabel independen (Jogiyanto, 2011).

3.5.3 Evaluasi Measurement Model (outer model)

Langkah pertama dalam evaluasi model adalah evaluasi model pengukuran

ter model). Dalam PLS-SEM, tahap ini dikenal sebagai pengujian validitas

ISI 23e3S

nstruk. Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM mencakup dua aspek

STUR

ma, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. Menurut Jogiyanto

=
B

u

o

11) validitas konstruk dapat diuji melalui korelasi yang tinggi antara konstruk

o
SISI

gan item-item pertanyaannya, serta hubungan yang rendah dengan variabel lain.

0 A

\@ﬁditas konstruk ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
&

bghar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, dan terdiri dari dua bentuk
=1

utdma, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan.

nery wisey jue
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a) Validitas konvergen (convergent validity)

Validitas konvergen berkaitan dengan prinsip bahwa pengukur suatu
konstruk seharusnya memiliki korelasi yang tinggi (Jogiyanto, 2011).
Pengujian validitas indikator reflektif dalam program SmartPLS dapat
dilakukan dengan melihat nilai loading factor dari masing-masing indikator
terhadap konstruk yang diukurnya. Untuk menguji Convergent Validity
digunakan nilai outer loading atau loading factor. Indikator dinyatakan
memenuhi Convergent Validity dalam kategori baik apabila nilai outer
loading > 0,70 (Hair et al., 2022). Selain itu, nilai Average Variance
Extracted (AVE) juga harus lebih besar dari 0,50 sebagai indikator validitas
konvergen yang memadai (Hair et al., 2022).

b) Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berkaitan dengan prinsip bahwa pengukur
konstruk yang berbeda seharusnya tidak memiliki korelasi yang tinggi
(Jogiyanto, 2011). Untuk menguji validitas diskriminan pada indikator
reflektif, dapat dilakukan dengan melihat nilai cross loading, di mana nilai
setiap indikator pada konstruk yang diukur harus lebih besar dari 0,70 (Hair
et al., 2022). Menurut Chin et al. dalam (Jogiyanto, 2011), suatu model
dikatakan memiliki validitas diskriminan yang memadai apabila akar kuadrat
dari nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk lebih
tinggi daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam

model.
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¢) Compositel Relliability & cronbach’s alpha

Composite reliability merupakan salah satu ukuran yang digunakan
untuk menguji tingkat reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel.
Sebuah variabel dianggap memenuhi kriteria reliabilitas jika memiliki nilai
Composite Reliability > 0,7 (Ghozali & Kusumadewi, 2023). Pengujian
reliabilitas melalui composite reliability ini dapat diperkuat dengan melihat
nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau
memenuhi syarat reliabilitas jika nilai cronbach’s alpha-nya melebihi 0,7

(Ghozali & Kusumadewi, 2023) .

3.5.4 Evaluasi structural model (inner model)

Inner model atau model struktural merupakan bagian dari model yang

menunjukkan hubungan antara variabel laten, yang dianalisis melalui nilai

koefisien jalur menggunakan teknik perhitungan bootstrapping. Evaluasi terhadap

inper model dilakukan dengan meninjau nilai R-Square serta tingkat signifikansi

=
<]

dari hubungan antar variabel laten.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dTWER]S

a) R-Square (R?)

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R-Square 0.75, 0.50,
dan 0.25 masing-masing mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, dan
lemah (Ghozali & Kusumadewi, 2023). Selanjutnya, kriteria penilaian model
struktural (inner model) yang kedua adalah signifikansi. Nilai signifikansi

yang digunakan (one-tiled) t-value 1.28 (significance level = 10%), 1.65
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@
g (significance level= 5%), dan 2.33 (significance level = 1%) (Hair et al.,
-~
e 2022).
@)
© b)) F-Square
=
= Uji F-Square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
=
C  relatif variabel laten independen terhadap variabel laten dependen. Menurut
=
(C” Hair et al. (2022) kriteria dalam interpretasi nilai F-Square adalah sebagai
w
& berikut:
m . . . . .
&> 1) Nilai f* sebesar 0,35 menunjukkan bahwa variabel laten independen
(=
memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel laten dependen.
2) Nilai > sebesar 0,15 mengindikasikan adanya pengaruh sedang atau
moderat dari variabel laten independen terhadap variabel laten dependen.
3) Nilai f* sebesar 0,02 mencerminkan pengaruh yang kecil dari variabel
laten independen terhadap variabel laten dependen.
3.6 Uji Hipotesis
Y
@ Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini, digunakan uji Path
@
(,geﬁ‘icient (uji t). Prosedur pengujian dilakukan melalui metode bootstrapping
n%nggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk memperoleh nilai #-statistic dan p-
=]
value sebagai dasar pengambilan keputusan.

Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila #-statistic > 1,65 atau nilai

A}1s1d

ifikansi (p-value) < 0,05 (o = 5%). Sebaliknya, hipotesis dinyatakan ditolak

[ngmgo

apabila t-statistic < 1,65 atau nilai signifikansi (p-value) > 0,05 (Hair et al., 2022).
=
7))
-
<]
5]
2
PN
Y]
5
8
-~
;-
< 56



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

@
gl
& BAB IV
-~
2 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
@)
41 Gambaran Umum Kota Pekanbaru
3
41.1 Sejarah Kota Pekanbaru
=
S Kota Pekanbaru memiliki sejarah panjang yang berakar dari peradaban lokal
Z

dﬂcntepian Sungai Siak. Awalnya, wilayah ini dikenal sebagai Senapelan, sebuah

S

kampung yang menjadi pusat pemukiman masyarakat Melayu di kawasan Riau

A
bggian tengah. Nama “Pekanbaru” secara resmi ditetapkan pada 23 Juni 1784

(=
melalui musyawarah empat suku besar (Pesisir, Lima Puluh, Tanah Datar, dan

Kampar). Penetapan nama ini menandai berdirinya pasar baru (pekan), sehingga
secara etimologis “Pekanbaru” berarti “pasar baru”. Pada masa Kesultanan Siak Sri
Indrapura, Senapelan berkembang menjadi salah satu pusat kekuasaan dan
perdagangan penting. Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah menetap di wilayah ini

dan membangun istananya di sekitar Kampung Batu yang kini berada di kawasan

=
<]

Masjid Raya Pekanbaru. Letaknya yang strategis di aliran Sungai Siak menjadikan
w
nganbaru tumbuh sebagai pelabuhan transit dan pusat perdagangan antara

[

p%ialaman dan pesisir.

Pada awal abad ke-20, wilayah ini mengalami perubahan administratif di

SIdATU

bgivah pemerintahan kolonial Belanda. Melalui Besluit van Het Inlandsch
o
Zg{/‘bestuur van Siak Nomor 1 tanggal 19 Oktober 1919, Senapelan atau Pekanbaru

=
dEetapkan sebagai bagian dari distrik Kesultanan Siak. Selanjutnya, pada tahun
=

1931, Pekanbaru dimasukkan ke dalam Onderafdeeling Kampar Kiri yang berada

j+¥]
el

di“bawah pengawasan pemerintah kolonial Belanda, sehingga mulai terbentuk

Nery wisey|
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©

sé;l:uktur pemerintahan perkotaan. Setelah Indonesia merdeka, status Pekanbaru
-~

t_egus berkembang. Pada 17 Mei 1946, Pekanbaru ditetapkan sebagai daerah otonom
d;%’;lgan status Haminate (Kota Baru). Melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun
175;56, Pekanbaru menjadi kota kecil dalam wilayah Provinsi Sumatera Tengah,
k&mudian pada 9 Agustus 1957 wilayah ini resmi masuk ke dalam Provinsi Riau.

Z

hgélalui Keputusan Menteri Dalam Negeri Pekanbaru ditetapkan sebagai ibu kota
w
Provinsi Riau. Sejak saat itu, Pekanbaru berkembang menjadi pusat pemerintahan,

pg“dagangan, dan jasa, dengan Sungai Siak tetap menjadi tulang punggung
trge:msportasi dan perekonomian.
4.1.2 Visi dan Misi

Visi pembangunan Kota Pekanbaru sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Daerah Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2001 adalah “Terwujudnya Kota
Pekanbaru sebagai Pusat Perdagangan dan Jasa, Pendidikan serta Pusat
Kgbudayaan Melayu, Menuju Masyarakat Sejahtera Berlandaskan Iman dan

=
<]
Taqwa”. Visi ini mencerminkan cita-cita pembangunan yang tidak hanya

Is1

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menekankan pentingnya

D T LI

kéeimbangan antara kemajuan material dan spiritual, serta pelestarian identitas

u

badaya lokal. Pekanbaru diarahkan menjadi kota modern yang menjadi simpul

SIo

légiatan ekonomi dan pendidikan di wilayah Sumatera, sekaligus pusat kebudayaan
o

l\gglayu yang berperan dalam memperkuat jati diri dan karakter masyarakatnya.
&

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pemerintah Kota Pekanbaru menetapkan

uey]

s§jumlah misi strategis yang berfokus pada pembangunan berkelanjutan. Misi

Ie

tersebut meliputi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bertakwa,

Nery wisey|
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©

r@;ndiri, tangguh, dan berdaya saing sebagai fondasi kesejahteraan masyarakat,
-~

pEnguatan pembangunan masyarakat madani yang berbudaya Melayu dengan
@)
nnjunjung tinggi nilai moral, etika, dan kearifan lokal, serta perwujudan tata
=
ketola pemerintahan yang cerdas dan penyediaan infrastruktur yang memadai
-~

= | . o :
melalui penerapan prinsip good governance dan konsep smart city guna
Z

rﬁcéningkatkan kualitas pelayanan publik. Selain itu, pemerintah daerah juga
w
bgrupaya mengembangkan perekonomian berbasis ekonomi kerakyatan dengan

A
miengoptimalkan sektor perdagangan, jasa, dan industri kreatif agar pertumbuhan
c

ekonomi dapat dirasakan secara inklusif, serta mewujudkan lingkungan perkotaan
yang layak huni dan berwawasan lingkungan sebagai bentuk komitmen terhadap
keberlanjutan pembangunan di tengah pesatnya urbanisasi.

Secara keseluruhan, visi dan misi tersebut menggambarkan arah
pembangunan Pekanbaru yang komprehensif, menggabungkan aspek ekonomi,
pendidikan, budaya, dan spiritualitas. Pemerintah Kota Pekanbaru berupaya
rr%nciptakan kota yang maju dan kompetitif di tingkat regional maupun nasional,
n?nun tetap menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dan kebudayaan Melayu
sgagai landasan moral pembangunan. Dengan pendekatan yang seimbang antara

=]
kg'najuan teknologi dan pelestarian budaya, Pekanbaru diharapkan mampu menjadi

ot
wn
@del pembangunan kota yang berkeadaban, berdaya saing, dan berkelanjutan.
o
433‘.3 Letak Geografis
&

Secara geografis, Kota Pekanbaru terletak di antara 101°14'-101°34' Bujur

uey]

Tdmur dan 0°25'-0°45' Lintang Utara, dengan ketinggian wilayah yang bervariasi

Ie

afttara 5 hingga 50 meter di atas permukaan laut. Bagian utara kota umumnya

Nery wisey|
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©

d%aran rendah yang relatif landai hingga bergelombang dengan ketinggian antara
-~

5%1 1 meter, sedangkan bagian timur dan selatan menunjukkan kontur wilayah yang
léF’E;ih tinggi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1987 tanggal 7
S%:)tember 1987, wilayah administrasi Kota Pekanbaru mengalami perluasan dari
s:c;kitar 62,96 km? menjadi kurang lebih 446,50 km? yang mencakup 8 kecamatan
dgfl 45 kelurahan/desa. Selanjutnya, setelah dilakukan pengukuran dan pematokan

v%layah oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Riau, luas wilayah Kota
nganbaru ditetapkan menjadi 632,26 km?. Seiring dengan pesatnya pembangunan
djn peningkatan aktivitas ekonomi, jumlah penduduk serta kebutuhan terhadap
fasilitas publik dan utilitas perkotaan turut mengalami peningkatan signifikan.
Untuk mendukung efektivitas penyelenggaraan pemerintahan dan penataan
wilayah, Pemerintah Kota Pekanbaru kemudian melakukan pemekaran wilayah

administratif melalui Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 yang menetapkan

pgmbentukan 15 kecamatan, serta Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 yang

Y
ntenetapkan pembagian menjadi 83 kelurahan.
@
g Secara spasial, wilayah terluas di Kota Pekanbaru berada di Kecamatan
=

l%mbai Timur yang mencakup sekitar 21,91% dari total luas kota, diikuti oleh

u

Kecamatan Tenayan Raya sebesar 18,12% dan Kecamatan Rumbai Barat sebesar

SIo

13;63%. Dari aspek topografi, Kecamatan Tenayan Raya dan Kulim merupakan

0 A

w’(_'}‘;ayah dengan ketinggian tertinggi, yakni sekitar 43 meter di atas permukaan laut,

n

seflangkan Kecamatan Lima Puluh memiliki elevasi terendah dengan ketinggian

u

sékitar 4 meter di atas permukaan laut. Adapun batas administratif Kota Pekanbaru

Ie

n%liputi:

Nery wisey|

60



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

a) sebelah utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
b) sebelah selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan
c) sebelah timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

d) sebelah barat : Kabupaten Kampar
Kondisi geografis ini menjadikan Pekanbaru sebagai kota strategis di tengah

vinsi Riau, yang berfungsi sebagai simpul penghubung utama antara wilayah

Sné NINnYilw eydio ey @

pgsisir dan daerah pedalaman.

g Selain itu, Sungai Siak memiliki peran vital dalam sistem geografis dan
elfonomi Kota Pekanbaru. Sungai ini membelah kota dari arah barat ke timur dan
menjadi jalur transportasi air utama yang menghubungkan wilayah pedalaman
dengan kawasan pesisir. Sungai Siak juga memiliki sejumlah anak sungai penting
seperti Sungai Umban Sari, Air Hitam, Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sago,
Senapelan, Limau, Tampan, dan Sail. Keberadaan sungai-sungai ini tidak hanya
mgnopang sistem drainase alami kota, tetapi juga mendukung kegiatan

f+¥]
perekonomian rakyat, terutama dalam sektor perdagangan dan jasa transportasi air.

w

Peranan Sungai Siak sebagai jalur perhubungan telah berlangsung sejak masa

5

T@sultanan Siak hingga era modern, menjadikannya bagian integral dari sejarah

u

dan perkembangan ekonomi Kota Pekanbaru.
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@)
45.4 Kependudukan

-

g. Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru

o Kelompok Umur Penduduk (Laki-Laki + Perempuan) (Ribu)

§_ 0-4 87,8

7__6 5-9 108,7

(= 10-14 109.,9

= 15-19 94.6

gJ 20-24 96,6

2 25-29 97,1

2 30-34 96,1

g 35-39 93,6

c 40-44 93,5
45-49 80,0
50-54 68,1
55-59 52,4
60-64 38,1
65-69 249
70-74 14,4

75+ 11,8

Total 1.167,6

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru

9}e]}§

Jumlah penduduk Kota Pekanbaru mencapai sekitar 1.167.000 jiwa (BPS,

2524). Salah satu kelompok usia produktif yang memiliki peranan penting dalam

ux

dmamika sosial dan ekonomi kota adalah Generasi Z, yaitu individu yang lahir
=

agtara tahun 1997 hingga 2012. Berdasarkan definisi tersebut, dalam konteks
(1°]

ot
p@ggunaan PayLater, Generasi Z berada dalam rentang usia 18 hingga 29 tahun.

‘et

S. Meskipun data jumlah penduduk dengan rentang usia 18-29 tahun belum

W
d%ajikan secara spesifik oleh BPS, estimasi dapat dilakukan melalui pendekatan
j+¥]

=1
(Ennograﬁ menggunakan metode Sprague multipliers berdasarkan kelompok umur

j+¥]
li?ma tahunan yang tersedia. Dengan memanfaatkan data penduduk kelompok usia

P
13-19 tahun, 20-24 tahun, dan 25-29 tahun dari (BPS, 2024), estimasi penduduk

nery w
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©

C:‘;g':nerasi Z dalam rentang usia 18-29 tahun diperoleh sebesar 230.758 jiwa, atau
-~

sétara dengan 20% dari total populasi Kota Pekanbaru.

Estimasi ini menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan kelompok usia

w eyd

d%r:lgan jumlah yang cukup signifikan di Kota Pekanbaru. Besarnya proporsi

n

generasi ini menunjukkan potensi yang besar dalam hal partisipasi ekonomi dan

pgfilaku keuangan digital, mengingat kelompok usia ini merupakan pengguna aktif
2]
lgyanan financial technology (fintech), termasuk fasilitas seperti Shopee PayLater.

A
Qteh karena itu, fokus penelitian terhadap Generasi Z di Kota Pekanbaru dianggap
(=

relevan, mengingat karakteristik mereka yang cenderung adaptif terhadap teknologi
keuangan digital, namun juga berpotensi menghadapi risiko keuangan akibat
perilaku konsumtif dan pengelolaan keuangan yang kurang optimal.
4.2 Shopee PayLater

Shopee PayLater, atau disingkat SPayLater, merupakan salah satu layanan

kguangan berbasis financial technology (fintech) yang disediakan oleh platform e-

=
<]

cammerce Shopee melalui kerja sama dengan PT Lentera Dana Nusantara (LDN)
@
sgaagai mitra penyedia pembiayaan resmi yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas

J%a Keuangan (OJK). Layanan ini termasuk dalam kategori Buy Now Pay Later
=]

(]?DNPL), yaitu sistem pembayaran yang memungkinkan pengguna untuk membeli

-
wn

b\iiang atau jasa terlebih dahulu dan melakukan pembayaran di kemudian hari, baik
o
s@ara penuh maupun dengan sistem cicilan bulanan (OJK, 2022).

Secara operasional, SPayLater menawarkan fasilitas kredit konsumtif dengan

uej[n

lifiit tertentu yang diberikan kepada pengguna Shopee berdasarkan penilaian

e

kefayakan finansial dan riwayat transaksi pengguna di aplikasi Shopee. Limit kredit

Nery wisey|
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@
y%ng tersedia umumnya berkisar antara Rp750.000 hingga Rp50.000.000,
-~

téfgantung pada profil pengguna. Pengguna dapat memilih opsi pembayaran “Bayar
@)
Nénti” dengan tenor mulai dari 1, 3, 6, hingga 12 bulan, disertai bunga atau biaya

I%anan yang ditetapkan secara transparan di dalam aplikasi (Shopee, 2025).
-~

S Untuk skema cicilan, SPayLater mengenakan bunga sekitar 2,95% per bulan
Z

dgfi total transaksi serta biaya penanganan atau biaya layanan sekitar 1%, yang
w
dihitung berdasarkan nilai pembiayaan yang digunakan. Sementara itu, pada opsi

A
pgmbayaran satu bulan tertentu, Shopee kerap menawarkan bunga 0% sebagai

ngian dari strategi promosi guna mendorong penggunaan layanan. Setiap transaksi

memiliki tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan dan diinformasikan secara jelas

dalam aplikasi, umumnya jatuh pada tanggal tetap setiap bulan sehingga

memudahkan pengguna dalam mengatur kewajiban pembayaran. Apabila

pengguna terlambat melakukan pembayaran, akan dikenakan denda keterlambatan

sebesar kurang lebih 5% dari total tagihan, yang berpotensi meningkatkan beban
o

keuangan pengguna (Nurfajrina, n.d.).

wn
4'52'.1 Syarat dan Cara Mengaktifkan Fitur PayLater

!

Syarat untuk menggunakan layanan Shopee PayLater tergolong sederhana

n 2

d

IB%

mudah dipenuhi oleh pengguna aplikasi Shopee. Berdasarkan ketentuan terbaru
Sébpee, pengguna wajib memiliki akun Shopee yang telah terverifikasi
n’oﬁnggunakan Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang valid dan aktif Apabila seluruh
p:Ersyaratan tersebut telah terpenuhi, pengguna dapat mengaktifkan fitur Shopee

A%ijater secara langsung melalui aplikasi dengan langkah-langkah berikut:

nery wisey jue
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1))

2)

3)

4)

Gambar 4.1 Tampilan Menu Shopee PayLater

& SPaylLater
v

Dapatkan limit <.

§

s/d Rp50JT —

+ KENAPA SPAYLATER?

24}

Cicilan Ringan Pembayaran
Mulai dari 0% Fleksibel
Hingga 24 bulan

[ e |
£e »

Verifikasi Mudah

Proses Cepat &
Berlisensi OJK

Belanja di Shopee &
Bayar pakai QRIS

Sumber: Aplikasi Shopee
Buka aplikasi Shopee, masuk ke menu “Saya”, lalu pilih opsi
“SPayLater” pada bagian “Layanan Saya”.
Klik tombol “Aktitkan Sekarang” untuk memulai proses aktivasi akun.
Kemudian daftarkan nomor telepon aktif, lalu masukkan kode verifikasi
(OTP) yang dikirimkan ke nomor telepon terdaftar melalui pesan SMS,
kemudia tekan “lanjut”.
Unggah foto KTP sesuai panduan sistem dengan ketentuan berikut:
a) Gunakan kamera belakang dan pastikan KTP berada dalam bingkai

yang disediakan.

b) Isi data konfirmasi berupa nama lengkap dan Nomor Induk

Kependudukan (NIK) yang sesuai dengan KTP.
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notifikasi “Aktivasi Berhasil”, dan fitur SPayLater akan aktif secara

6) Setelah proses selesai, sistem akan menampilkan notifikasi “Shopee
PayLater Anda Sedang Diproses” sebagai tanda bahwa data sedang

7) Apabila pengajuan aktivasi disetujui, pengguna akan menerima

o)
)
<
<
RSE
=
‘7
<
Y
he
=~
]
V .
o : A
= = g
— o o
“
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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wPidioyeH o

BAB VI

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

—

nery wist

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa financial literacy (X1) memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap risky credit behavior (Y). Semakin
tinggi financial literacy, maka semakin rendah pula risky credit behavior pada
generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa financial self-efficacy (X2)
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap risky credit behavior (Y).
Semakin tinggi financial self efficacy, maka semakin rendah pula risky credit
behavior pada generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa financial stress (Z) memoderasi
secara negative dan signifikan pengaruh financial literacy (X1) terhadap risky
credit behavior (Y). Semakin tinggi financial stress, maka semakin lemah
pula pengaruh financial literacy terhadap risky credit behavior pada generasi
Z pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa financial stress (Z) memoderasi
secara negative dan signifikan pengaruh financial self-efficacy (X2) terhadap
risky credit behavior (Y). Semakin tinggi financial stress, maka semakin
lemah pula pengaruh financial self-efficacy terhadap risky credit behavior

pada generasi Z pengguna Shopee PayLater di Kota Pekanbaru.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki saran

dio Y€H 0

sébagai berikut:
3
1= Saran Bagi Pemerintah dan Regulator Keuangan
-~
= Mengingat bahwa financial stress berpotensi menurunkan efektivitas
Z

pgflerapan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan, program edukasi
w

yang diselenggarakan pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perlu

A
dirancang tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi analitis terhadap
(=

produk keuangan, tetapi juga pada penguatan kapasitas individu dalam mengelola
tekanan ekonomi dan mengendalikan perilaku impulsif. Di samping itu, penguatan
regulasi terkait transparansi informasi pada layanan kredit digital menjadi urgensi
kebijakan, khususnya dengan mewajibkan penyedia platform untuk menampilkan
total kewajiban pembayaran secara jelas dan mudah diakses, meliputi bunga, biaya
administrasi, serta denda keterlambatan, agar lebih menonjol dibandingkan pesan

f+¥]
promosi. Upaya tersebut diharapkan mampu mendorong konsumen melakukan

w
enilaian risiko secara lebih rasional sebelum memanfaatkan fasilitas kredit,

P
sgingga keputusan finansial yang diambil benar-benar mencerminkan penerapan
li%rasi keuangan yang memadai.

Bagi Instansi Pendidikan

Instansi pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku

angan generasi muda, sehingga penguatan kurikulum literasi keuangan perlu

£ u@mg jo A§sx

rahkan tidak hanya pada pemahaman konsep dasar keuangan dan karakteristik

ie

duk jasa keuangan, tetapi juga pada kemampuan mengelola stres keuangan serta

o

nery wiseyJ
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©

p%ngendalian perilaku konsumtif. Pembelajaran harus mendorong pengembangan
-~

kEterampilan berpikir kritis, perencanaan keuangan personal, dan pengambilan
@)

—

k®putusan yang rasional ketika menghadapi tekanan ekonomi. Selain melalui
3

kurikulum, lembaga pendidikan juga dapat menyediakan dukungan non-akademik
-~

bgrupa pelatihan, seminar, dan layanan konseling keuangan guna membantu

nﬂcﬁhasiswa menilai kesiapan finansial serta memahami berbagai risiko sebelum
2]
nj¢manfaatkan layanan kredit digital. Pendekatan edukatif yang komprehensif

A
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap
(=

konsekuensi penggunaan kredit konsumtif, sehingga mereka dapat bertindak lebih
bijak dan bertanggung jawab dalam mengelola komitmen keuangan di era digital.
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan mengintegrasikan Theory of Planned Behavior (TPB) secara lebih
kgmprehensif, khususnya dengan memasukkan variabel sikap (atfitude), norma

s%ajektif (subjective norms), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived
bghavioral control) sebagai konstruk yang diukur secara langsung. Integrasi
Vgiabel TPB secara utuh diharapkan mampu menjelaskan secara lebih sistematis
p%ses pembentukan intensi hingga perilaku penggunaan layanan PayLater, tidak

ot
wn

h\iﬁya dari aspek pengetahuan dan keyakinan individu, tetapi juga dari pengaruh
o

s@’%’ial serta persepsi kendali atas perilaku finansial. Dengan demikian, penelitian
&

s:g}'anjutnya dapat menghasilkan model yang lebih kuat, holistik, dan selaras dengan
=1

k%%angka teoritis TPB dalam menjelaskan perilaku kredit digital, khususnya pada

Ie

i s .
generasi muda.

Nery wisey|
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©
4% Bagi Pengguna Pinjaman Kredit Online
-~
€ Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan variabel-variabel
©
y2ng merepresentasikan komponen dalam Theory of Planned Behavior (TPB) guna
3

my_gmperkaya pemahaman mengenai risky credit behavior. Pada komponen sikap
teghadap perilaku, penelitian mendatang dapat memasukkan persepsi risiko kredit
uic‘ﬁuk menangkap evaluasi individu terhadap penggunaan layanan PayLater.
S%anjutnya, pada komponen norma subjektif, pengaruh teman sebaya (peer
p§ssure) dapat diuji sebagai bentuk tekanan sosial yang memengaruhi intensi
pge:nggunaan kredit. Sementara itu, pada komponen perceived behavioral control,
selain financial self-efficacy, variabel self-control juga penting untuk ditambahkan
guna menjelaskan kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan

konsumtif, khususnya dalam kondisi tekanan finansial. Integrasi variabel-variabel

tersebut diharapkan mampu menjelaskan perilaku kredit berisiko secara lebih

kgmprehensif.
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piran 1 -Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

N1 W eld§> Ney @

®ENGARUH PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL SELF-
ZFFICACY TERHADAP RISKY CREDIT BEHAVIOR DENGAN FINANCIAL

STRESS SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA GENERASI Z PENGGUNA
o SHOPEE PAYLATER DI KOTA PEKANBARU

-~
A‘%salamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Sg/a Ahmad Fadli Mahasiswa konsentrasi keuangan, prodi Manajemen Fakultas Ekonomi
Dan Ilmu sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini sedang
melakukan penelitian Untuk penulisan skripsi yang berjudul ‘“Pengaruh Pengaruh
Financial Literacy Dan Financial Self-Efficacy Terhadap Risky Credit Behavior Dengan
Financial Stress Sebagai Variabel Moderasi Pada Generasi Z Pengguna Shopee PayLater
Di Kota Pekanbaru”. Sdr/i diharapkan untuk membaca petunjuk pengisian kuesioner. Tidak
ada jawaban yang benar atau salah, yang ada hanyalah jawaban yang sesuai dengan
persepsi sdr/i. Jawaban terdiri dari angka 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Ej’l)lkup Setuju), 4 (Setuju) dan 5 (Sangat Setuju). Semua informasi pribadi responden akan

dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.
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Adapun kriteria responden yang dibutuhkan yaitu Generasi Z yang berdomisili di

A
Kpta Pekanbaru dan pernah menggunakan fitur Shopee PayLater. Atas

c

LEMBAR KUESIONER

unjuk pengisian kuesioner:

responden.

dengan kondisi sebenarnya.

partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

A.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

Bagian I

Identitas Responden:

Jenis Kelamin

a. Laki-Laki

b. Perempuan

Usia

a. 18 —20 Tahun

b. 21 —25 Tahun

c. 26—29 Tahun
Domisili (Kecamatan)
a. Binawidya

c. Kulim

e. Marpoyan Damai
g. Pekanbaru Kota

i.  Rumbai Barat

108

Isilah data diri anda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada identitas

2. Pilih salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan sikap anda dan sesuai

Bukit Raya
Lima Puluh
Payung Sekaki
Rumbai

Rumbai Pesisir
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k. Sail 1. Senapelan
m. Sukajadi n. Tuah Madani
0. Tenayan Raya

4. Status Pekerjaan

a. Mahasiswa b. Pegawai Negeri Sipil

c. Pegawai Swasta d. Wiraswasta

e. Belum Bekerja f.  Yanglain: ..........
Bagian 11

Profil dan Pola Penggunaan Shopee PayLater

1. Lama menggunakan Shopee PayLater?
a. <3 bulan b. 3 -6 bulan
c. 7-11bulan d. > 12 bulan

2. Frekuensi penggunaan dalam sebulan terakhir

a. 1-2kali
b. 3-5kali
c. >5kali

3. Tujuan utama menggunakan Shopee PayLater

a. Membeli kebutuhan mendesak

b. Mendapatkan promo atau diskon

c. Belanja dengan sistem cicilan jangka pendek

d. Membeli barang nonkebutuhan (gaya hidup)
5. Apayang biasa anda beli dengan menggunakan Shopee PayLater
b. Makanan & Minuman

a. Fashion & kecantikan

c. Buku & alat tulis d. Alat elektronik & aksesoris
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§ e. Pelaratan olahraga & hobi f.  Yanglain: .........
-~
€. Instrumen Penelitian
)
o Keterangan:
3
— Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1
~
< Tidak Setuju (TS) : Nilai Skor 2
=
¢» Cukup Setuju (CS) : Nilai Skor 3
(=
= Setuju (S) : Nilai Skor 4
©
A Sangat Setuju (SS) : Nilai Skor 5
c
1. Financial Literacy
Jawaban
No Pernyataan TS TS CS 3S
Saya memahami bahwa  Shopee

PayLater memungkinkan pengguna
untuk membeli barang sekarang dan
membayarnya nanti.

Saya mampu menghitung besarnya bunga
yang timbul dari penggunaan PayLater
sebelum melakukan transaksi.

Saya merasa yakin dalam mengatasi
tantangan keuangan (penghasilan tidak
stabil, biaya hidup meningkat, pengeluaran
tak terduga)

Saya berusaha membatasi penggunaan
PayLater agar tetap selaras dengan tujuan
keuangan yang telah saya tetapkan.

Saya mempertimbangkan cara agar
pengeluaran saya tidak melebihi anggaran
yang sudah ditentukan

Jumlah
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©

Zg Financial Self-efficacy

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

CS

SS

Saya merasa yakin dalam merencanakan
dan mengelola keuangan saya.

Saya merasa yakin dalam merencanakan
dan mengevaluasi tujuan keuangan jangka
panjang saya

Saya merasa yakin dapat tetap mengikuti
rencana pengeluaran meskipun
menggunakan PayLater ketika
menghadapi pengeluaran yang tidak
terduga.

MEIY BYSNS NIRM|I1W el &gy

Saya merasa yakin dapat mengelola
kewajiban pembayaran PayLater
meskipun menghadapi masalah keuangan
yang kompleks.

Saya memikirkan konsekuensi yang harus
dihadapi apabila saya melakukan
pengeluaran yang berlebihan saat
menggunakan Shopee PayLater.

Jumlah

3. Financial Stress

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

CS

SS

*Saya khawatir tentang kemampuan
saya untuk memenuhi komitmen
keuangan bulanan.

*Saya merasa cemas ketika mendekati
waktu jatuh tempo pembayaran cicilan.

*Saya merasa kehilangan kendali terhadap
pengeluaran akibat menggunakan kredit
online.

*Saya sering kepikiran dan merasa tidak
tenang saat membahas atau mengingat
cicilan yang belum lunas.

Jumlah
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Risky Credit Behavior

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

CS

SS

*Saya sering menunda pembayaran
tagihan Shopee PayLater meskipun
telah mengetahui tanggal jatuh tempo.

*Saya tidak selalu memiliki dana yang
cukup untuk membayar tagihan pinjaman
kredit online tepat waktu.

Newy epsng NI |ugepd

*Saya kurang mempertimbangkan harga
ketika berbelanja karena merasa dapat
membayar menggunakan Shopee
PayLater.

N

*Saya mudah terdorong melakukan
pembelian menggunakan Shopee PayLater
ketika melihat promo atau diskon.

*Saya menjadi lebih impulsif dalam
berbelanja online ketika menggunakan
kredit konsumen seperti Shopee PayLater.

*Saya menggunakan fitur Shopee
PayLater untuk berbelanja hal-hal yang
bukan merupakan kebutuhan primer.

Jumlah
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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35 Outer Loading

=

Quter loadings - Matrix

FL1
FL2
FL3
FL&
FLE
FS1
Fs2
FS3
FS4
FSE1
FSE2
FSE3
FSE4
FSER
RC1
RC2
RC3
RC4
RCE
RCE

FINANCIAL STRESS_Z

4. Discriminant Validity

Discriminant validity - Cross loadings

FL1
FL2
FL3
FL4
FLE
Fs1
Fs2
FS3
FS4
FSE1
FSE2
FSE3
FSE&
FSEB
RC1
RC2
RC3
RC&
RCE
RC8
=
wn
I—.! .

0.882
0.907
0.899
0.820

FINANCIAL STRESS_Z

-0.078
-0.091
-0.178
-0.107
-0177
0882
0.907
0899
0.820
-0.245
-0 264
-0.161
-0.236
-0.230
0.400
0.359
0.335
0.269
0.432
0.327

Construct reliability and validity - Overview

FINANCIAL STRESS_Z
FINANCIAL_LITERACY_X1
FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2
RISKY CREDIT _EEHAVIOR_Y

nery wisey| JrureAg

Cronbach'z alpha

0.901
0.929
0.916
0.880

Compoclte rellabllity (rho_a)

Cop

FINANCIAL_SELFEFFICACY X2  RISKY CREDIT _BEHAVIOR_Y

0.773
0721
0.883
0.743
0.737
0.880

Cop

RISKY CREDIT _BEHAVIOR_Y
-0.413
-0.424
-0.501
-0.440
-0.523

0.395
0.420
0.362
0.317
-0.304
-0279
-0.212
-0.337
-0223
0.773
0.721
0.883
0.743
0.737
0.880

Average varlance extracted (AVE)

FINANCIAL_LITERACY_X1
0.898
0.900
0.849
0.906
0.853
0.935
0.866
0.794
0.934
0.791
FINANCIAL_LITERACY X1 FINANCIAL_SELF EFFICACY X2
0.808 0.113
0.900 0.097
0.849 0.137
0.906 0121
0.853 0.159
-0.190 -0.278
-0.143 -0.276
-0.031 -0.187
-0.152 -0.162
0.120 0.935
0.091 0.866
0.118 0.794
0.136 0.934
0175 0.791
-0.492 -0.358
-0.390 0121
0.454 0321
-0.290 -0.185
-0.370 -0.175
-0.462 -0.302
Compozlte rellabliity (rho_c)
0.924 0931
0932 0.946
0.941 0.937
0.890 0.909
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0771
0777
0.751
0.623
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Discriminant validity - Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - List

FINANCIAL_LITERACY_X1<->FINANCIAL STRESS_Z
FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2 <-> FINANCIAL STRESS_Z
FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2 <->FINANCIAL_LITERACY_X1
RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y <-> FINANCIAL STRESS_Z

RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y <-> FINANCIAL_LITERACY_X1
RISKY CREDIT_-BEHAVIOUR_Y <-> FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2

w
=

w
55 Uji Reliabilitas dan AVE

Construct reliability and validity - Overview

Cronbach'zalpha  Compozlte rellablilty (rho_a)
FINANCIAL STRESS_Z 0.901 0.924
FINANCIAL_LITERACY_X1 0.929 0.932
FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2 0.916 0.941

RISKY CREDIT _EEHAVIOR_Y 0.380

0.390

6. Gambar Inner Model

FL1

0.898 (44.799)
FL2 2

0.900 (46.768)

€ 0.849 (20.702) —

0.908 (50 549)
~

0.853 (21.368) FINANCIAL

LITERACY
X1

FL3

FL4

0.000

FL5

FSE1

FSE2 0.935 (55.127)

0.866 (26.206) ~_

S

4 0.794 (17.197) —

A

0.934 (58.369) =~
/

FSE3 0.017
FINANCIAL STRESS

4
0781 (17285 20\ A NG TAL Ay
SELF EFFICACY

X2

FSE4

FSES

0.882 (30,907 (57 0,009 (32 426) (22710}

Fs1 Fs2 F83

nery wisey JureAg uejn
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Composlte rellabllity (rho_c)

Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)
0.168
0.281
0.158
0.492
0.566
0.336

Average varlance extracted (AVE)
0.771
07T
0.751
0.628

0.931
0.946
0.937
0.909

0773 (25.823)

0.721 (15.009)

RT3 ) 83 40,199 —

0743 (16.241)

\ ______’
0737 (20.367)

RISKY CREDIT 05800448 ™

BEHAVIOUR
Y

RC5

RC6

FS4
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75 R-Square

=

R-square - Overview

R=-square R=-zquare adjusted
RISKY CREDIT _EEHAVIOR_Y 0.508 0.494
=
=
82 F-Square
w
f-square - List
f-square
FINANCIAL STRESS_Z -> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y 0223
FINANCIAL_LITERACY_X1-> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y 0.446
FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2 -> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y 0.056
FINANCIAL STRESS_Z x FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2 -> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y 0.028
FINANCIAL STRESS_Z x FINANCIAL_LITERACY_X1-> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y 0.079
9. Uji Hipotesis
Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values | Copy to Excel

Original sample (0)  Semple mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (I0/STDEV)  Pvalues

FINANCIAL STRESS_Z -> RISKY CREDIT-BEHAVIOUR-Y 0.346

FINANCIAL_LITERACY_X1-> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR.Y 0.480

FINANCIAL_SELF EFFICACY_X2 -> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR-Y -0.181
STRESS_Zx SELF EFFICACY_X2 -> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y -0.115

FINANCIAL STRESS_Z x FINANCIAL_LITERACY_X1-> RISKY CREDIT_BEHAVIOUR.Y -0.192

—

w

[

0.350 0.055 6.304 0.000
0.478 0.050 9634 0.000
-0.179 0.050 3598 0.000
-0.109 0.048 2388 0.017
-0.185 0.051 3800 0.000

FINANCIAL STRESS_Z x FINANCIAL_LITERACY_X1

1.066
0916

0.766

0616
0466
0316

0.166
0.016
0.134
0.284

RISKY CREDIT_BEHAVIOUR_Y

0434
0.584

0.734
=11 1 09 08 -07 -06 -05 -04 -03 -02 -01 0 0.1

02 03 04 05 06 07 08 09 1 i

FINANCIAL_LITERACY X1

== FINANCIAL STRESS Z at -1 SD == FINANCIAL STRESS Z at Mean == FINANCIAL STRESS Z at +1 SD

nery wise
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



	skripsi fix_1.pdf
	skripsi fix_3.pdf

